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BAB I 

 
PENGANTAR SEJARAH PERADABAN ISLAM 

 
A. Pengertian Sejarah Peradaban Islam 

Sejarah berasal dari bahasa Arab “Syajarotun” yang artinya pohon. 

Kalau ditelaah secara sistematis memang sejarah hampir sama dengan 

pohon yakni mempunyai cabang dan ranting, bermula dari sebuah bibit, 

kemudian tumbuh dan berkembang, lalu layu dan tumbang. Seirama 

dengan kata sejarah adalah kata silsilah, kisah, hikayat yang berasal dari 

bahasa Arab.1 

Menurut Ibnu Khaldun daban dunia, tentang perubahan-perubahan 

tamahan dan solidaritet golongan, tentang revolusi-revolusi dan 

pemberontakanpemberontakan oleh segolongan rakyat melawan golongan 

yang lain dengan akibat timbulnya kerajaan-kerajaan dan negara-negara, 

dengan tingkat bermacam-macam, tentang bermacam-macam kegiatan dan 

kedudukan orang, baik untuk mencapai penghidupannya, maupun dalam 

bermacam-macam cabang ilmu pengetahuan dan pertukangan, dan pada 

umumnya tentang segala perubahan yang terjadi ke dalam masyarakat 

karena watak masyarakat itu sendiri.2 

Berangkat dari pengertian sejarah sebagaimana yang dikemukakan 

di atas, peradaban Islam adalah terjemahan dari kata Arab al-Hadharah al- 

Islamiyah. Kata Arab ini sering juga diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia dengan kebudayaan Islam. “Kebudayaan” dalam bahasa Arab 

adalah al-Tsaqafah. Di Indonesia, sebagaimana juga di Arab dan Barat, 

masih banyak orang yang mensinonimkan dua kata “kebudayaan” dan 

“peradaban”. Kebudayaan adalah bentuk ungkapan tentang semangat 

mendalam suatu masyarakat. Sedangkan manifestasi-manifestasi kemajuan 

mekanis dan teknologis lebih berkaitan dengan peradaban. Kalau 

 

 

1 Zubaidah Siti, Sejarah Peradaban Islam, (Medan: Perdana Publishing, 2016) Hal. 1 
2 Ibid, 2 
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kebudayaan lebih banyak direfleksikan dalam seni, sastra, religi dan 

moral, maka peradaban terrefleksi dalam politik, ekonomi, dan teknologi.3 

Jadi dapat disimpulkan bahwa definisi sejarah peradaban Islam 

yakni kejadian-kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa silam yang 

diabadikan dimana pada saat itu Islam merupakan pokok kekuatan dan 

sebab timbulnya suatu kebudayaan yang mempunyai sistem  teknologi, 

seni bangunan, seni rupa, sistem kenegaraan dan ilmu pengetahuan yang 

maju dan kompleks.4 

B. Diskursus Kebudayaan dan Peradaban 

Kata Kebudayaan seringkali disama artikan, dari segi asal katanya 

dengan kata-kata: cultuur (bahasa Belanda), kultur (bahasa Jerman), 

culture (bahasa Inggris dan Perancis) atau cultura (bahasa Latin), bahkan 

ada sederetan kata lain yang tumpang tindih dengan kata kebudayaan 

yaitu: civilization (bahasa Inggris dan Perancis), civilta (bahasa Italia) dan 

bildung (bahasa Jerman). Padahal arti kata tersebut berbeda satu sama lain. 

Seperti culture (bahasa Perancis) searti dengan kata bildung (bahasa 

Jerman) dan education (bahasa Inggris) yang mengandung arti budi halus, 

keadaban, lalu disamakan dengan kata kebudayaan.5 

Para ahli ada yang membedakan antara kata kebudayaan/ culture 

(bahasa Inggris) dengan kata peradaban/ civilization (bahasa Perancis), 

seperti Malinowsky dalam Mudji Sutrisno mengartikan kata civilization 

sebagai aspek khusus dari kebudayaan yang lebih maju. J. Maritin lebih 

menekankan aspek rasional dan moral pada arti kata kebudayaan dan 

aspek sosial, politik dan institusional pada kata peradaban. Dan ada juga 

yang diperlawankan kedua kata tersebut oleh O.Spengler yaitu 

 

 

 

 

 

3 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2003) 
4 H. M. Solikhin, Sejarah Peradaban Islam, Rosail, Semarang, 2005. 
5 Mudji Sutrisno, 2008, Filsafat Kebudayaan- Ihtiar Sebuah Teks, Cetekan Pertama,( 

Jakarta: Hujan Kabisat), hal,1. 
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memandang kebudayaan sebagai perujudan dari budi manusia, sedangkan 

peradaban sebagai perbudakan dan pembekuan budi.6 

. Effat al- Sharqawi dalam buku Filsafat Kebudayaan Islam 

sebagaimana yang dikutib oleh Badri Yatim7 mengatakan masih banyak 

orang yang mensinonimkan arti kedua kata kebudayaan dan peradaban, 

kata kebudayaan dengan al-tsaqafah (Bahasa Arab), culture (bahasa 

Ingris), dan kata peradaban dengan al-hadharah (bahasa Arab), sivilazation 

(bahasa Ingris). Pada hal kedua kata tersebut dalam perkembangan ilmu 

antropologi dewasa ini kedua istilah tersebut terdapat perbedaan artinya 

yaitu: kebudayaan adalah bentuk ungkapan tentang semangat mendalam 

suatu masyarakat, dan lebih banyak direfleksikan dalam bentuk seni, satra, 

religi (agama) dan moral. Sedangkan peradaban merupakan manifestasi- 

manifestasi kemajuan dan teknologis, dan direfleksikan dalam bentuk 

politik, ekonomi dan teknologi. 

C. Hubungan Azl-Qur’an dan Hadits Dengan Peradaban 

Al-Qur‟an dan Assunah Nabawiyah yang suci merupakan dasar 

yang membentuk peradaban Islam. Keduanya, mensyariatkan untuk 

mempelajari setiap bidang ilmu pengetahuan, akidah, politik, masyarakat, 

ekonomi, tarbiyah, akhlak, perempuan, interaksi Negara, dan sebagainya 

yang meliputi peradaban Islam dalam setiap sisi kehidupan. Dari sanalah 

terpancar kebahagiaan manusia dan masyarakat manusia secara paripurna.8 

1. Alqur‟an dan Hadits sebagai Hukum Islam 

Peradaban Islam mencapai puncak kejayaan karena diterapkan 

hukum Islam. Di dalam Islam sumber hukum utama adalah Al Qur‟an 

dan Hadits. JikaIslam tidak menjadikan Al-Qur‟an dan Hadits sebagai 

sumber hukum, maka peradaban Islam tidak akan maju, baik dalam 

hal kesustraan, ilmu pengetahuan, dan kesenian. 

 

 
6 Ibid, 3 
7 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafinda Persada, 1999), 
hlm.1. 
8 J. Suyuthi Pulungan, Sejarah Peradaban Islam (Palembang: Grafindo Telindo Press, 

2009), hal. 18. 
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Al Qur‟an adalah kalam (diktum) Allah SWT yang diturunkan 

olehNya dengan perantaraan malaikat Jibril ke dalam hati 

Rasululullah. Juga sebagai undang-undang yang dijadikan pedoman 

umat manusia dan sebagai amal ibadah jika dibacanya.9 

Kemudian Allah, menjadikan kepada Rasul-Nya penjelasan dari Al 

Qur‟an yang masih global, menafsirkan ayat-ayat yang masih samar, 

menentukan yang masih terdapat ikhtimal (kemungkinan), agar 

dengan penyampaian risalah tersebut menjadi jelas apa yang 

dikhususkan, kedudukan pengembalian kepadanya, firman Allah 

Ta‟ala, “dan kami turunkan kepadamu Alqur‟an, agar kamu 

menerangkan kepada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada 

mereka supaya mereka memikirkan.” (An Nahl : 44). Dengan 

demikian Al Qur‟an menjadi landasan sedangkan Assunnah sebagai 

penjelasnya.10 

2. Al-Qur‟an Memberikan Sejarah dan Kisah – Kisah 

Sejarah atau kisah dalam Al Qur‟an berisi cerita mengenai orang- 

orang yang terdahulu baik yang mendapatkan kejayaan akibat taat 

kepada Allah SWT serta ada juga yang mengalami kebinasaan akibat 

tidak taat atau ingkar terhadap Allah SWT. Dalam menjalankan 

kehidupan sehari-hari sebaiknya kita mengambil pelajaran yang baik- 

baik dari sejarah masa lalu atau dengan istilah lain iktibar. 

Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran 

bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita 

yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang 

sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk 

dan rahmat bagi kaum yang beriman (QS. Yusuf: 111). 

 

 

 

 

9 Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam (Ilmu Ushul Fiqih), (Jakarta: 
Rajawali Pers: 2005). Hal. 22 

10 Raghib al-Sirjani, Sumbangan Peradaban Islam Pada Dunia (Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2014), hal. 14 
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D. Metodologi Penulisan Sejarah 

historiografi dapat diartikan sebagai hasil atau karya penulisan 

sejarah. Daliman dalam buku Metode Penelitian Sejarah (2012) 

menyebutkan bahwa historiografi merupakan sarana mengkomunikasikan 

hasil-hasil penelitian yang diungkap, diuji (verifikasi), dan diinterpretasi. 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat dipahami bahwa peristiwa sejarah 

memerlukan penelitian sebelum disajikan dalam bentuk historiografi.11 

Kuntowijoyo dalam Pengantar Ilmu Sejarah (2010)12 menjelaskan 

bahwa penelitian sejarah mempunyai 5 tahapan, yaitu pemilihan topik, 

heuristik (pengumpulan sumber), verifikasi (kritik sumber), interpretasi, 

dan penulisan 

1. Pemilihan Topik 

Pemilihan topik menjadi urutan pertama dalam penelitian sejarah 

menurut Kuntowijoyo dikarenakan topik yang akan dijadikan 

penelitian sejarah itu cukup banyak sehingga penting bagi sejarawan 

untuk menentukan topik terlebih dahulu. Menurutnya, dalam memilih 

topik penelitian sejarah, ada baiknya mempertimbangkan beberapa hal 

yaitu kedekatan emosional dan kedekatan intelektual.13 

Kedekatan emosional dapat dikatakan sebagai kaitannya topik 

tersebut dengan sejarawan, misalnya menentukan topik berdasarkan 

daerah asal. Sedangkan kedekatan intelektual dapat dikatakan 

pemahaman gagasan/ide sejarawan terkait dengan topik yang dipilih. 

2. Pengumpulan Sumber 

Heuristik (pengumpulan sumber) merupakan tahapan yang cukup 

penting untuk mewujudkan keberhasilan penelitian sejarah. Pada 

tahap ini, biasanya kemampuan teoritik yang bersifat deduktif- 

spekulatif dari seorang sejarawan akan diuji. Apabila dalam tahap ini 

sejarawan mampu mendapatkan sumber yang relevan, maka akan 

 
 

11 https://tirto.id/pengertian-historiografi-metode-tahapan-penelitian-sejarah-f9fK 
12 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: PT Bentang Pustaka, 2010. 
13 Ibid 
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lebih memudahkan sejarawan untuk memasuki tahap-tahap 

berikutnya.14 

Setelah sejarawan berhasil mengumpulkan sumber yang relevan 

untuk penelitiannya, maka verifikasi (kritik sumber) merupakan 

langkah yang ditempuh selanjutnya. Pada dasarnya verifikasi adalah 

kegiatan penyeleksian terhadap sumber-sumber yang diperoleh. 

3. Interpretasi (Penafsiran) 

Setelah dilakukan kritik terhadap sumber sejarawan akan 

memasuki tahap interpretasi (penafsiran). Tahap ini menjadi penting 

karena merupakan tahap akhir yang ditempuh sebelum melakukan 

penulisan. 

Tahap penafsiran ini dapat dikatakan sebagai pemberian makna 

(analisis) serta menyatukan (sintesis) fakta-fakta yang telah diperoleh 

sebelumnya. Dalam intepretasi ini juga terjadi proses imajinasi 

sejarah. 

Kuntowijoyo berpendapat bahwa seorang sejarawan harus dapat 

membayangkan apa yang terjadi, apa yang sedang terjadi, dan apa 

yang terjadi sesudah itu. Apabila dalam diri sejarawan telah terdapat 

imajinasi maka lebih mudah baginya untuk dapat merangkai fakta- 

fakta tersebut. 

4. Historiografi (Penulisan) 

Setelah 4 tahapan awal telah ditempuh, maka sejarawan telah siap 

untuk melakukan historiografi (penulisan sejarah). Dalam proses 

penulisan ini, kemampuan sejarawan atas teori dan metodologi akan 

berpengaruh terhadap historiografi yang dihasilkan.15 

Dapat dikatakan bahwa historiografi yang dihasilkan akan 

menunjukkan eksistensi dari sejarawan. Ketika tahap ini telah 

diselesaikan, maka karya sejarah pun dapat dinikmati oleh khalayak. 

 

 
 

14 Ibid 
15 Ibid 
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BAB II 

 
PERADABAN ISLAM ROSULULLAH 

 
A. Peradaban Islam Rosulullah Fase Mekkah 

Fanatisme bangsa quraisy terhadap agama nenek moyang telah 

membuat Islam sulit berkembang di Mekkah walaupun Nabi Muhammad 

sendiri berasal dari suku yang sama. Secara umum pada periode Mekkah, 

kebijakan dakwah yang dilakukan Nabi Muhammad adalah dengan 

menonjolkan kepemimpinannya bukan kenabiannya. Implikasinya, 

dakwah dengan stategi politik yang memunculkan aspek-aspek 

keteladanannya dalam menyelesaikan berbagai persoalan social 

(egalitarisme) lebih tepat di bandingkan oleh aspek kenabiannya dengan 

melaksanakan tabligh.16 Cara dakwah Rasulullah SAW yakni: 

1. Secara Diam – Diam 

Dengan turunnya perintah itu mulailah Rasulullah berdakwah. 

Pertama-tama, beliau melakukannya secara diam- diam di lingkungan 

sendiri dan di kalangan rekan-rekannya. Karena itulah, orang pertama 

kali yang menerima dakwanya adalah keluarga dan sahabat. Seorang 

demi seorang diajak agar mau meninggalkan agama berhala dan hanya 

mau menyembah Allah yang Maha Esa. 

Setelah Abu bakar masuk islam, banyak orang-orang yang 

mengikuti untuk masuk agama islam. Orang-orang ini tekenal dengan 

julukan Al-Sabiqun al-Awwalun, orang yang terdahulu masuk islam, 

seperti: Utsman Ibn Affan, Zubair Ibn awwam, Talhah Ibn Ubaidillah, 

Fatimah binti khathab, Arqam Ibn Abd. Al-Arqam, dan lain-lain. 

Mereka itu mendapat agama islam langsung dari Rasulullah sendiri.17 

 

 

 

 
 

16 Thohir, Ajid. Perkembangan Peradaban di Kawasan Dunia Islam . 
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004). Hal. 12 
17 Munir Amin, Samsul. Sejarah Peradaban Islam. (Jakarta: Amzah, 2010). Hal. 66 
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2. Secara Terang – Terangan 

Setelah beberapa lama berdakwa secara individual turunlah 

perintah agar Nabi menjalankan dakwa secara terbuka dan langkah 

berikutnya ialah berdakwa secara umum. Nabi mulai menyeru  

segenap lapisan masyarakat kepada islam secara terang-terangan. 

Setelah dakwa terang-teranggan itu, pemimpin quraisy mulai berusaha 

menghalangi dakwah Rasul. Semakin bertambahnya jumlah 

pengingkut Nabi semakin keras tantangan yang dilancarkan kaum 

quraisy. 

Banyak cara yang ditempuh para pemimpin quraisy untuk 

mencegah dakwa Nabi Muhammad dari cara diplomatik di 

sertaibujukrayu hingga tindakan kekerasan di lancarkan untuk 

menghentikan dakwa Nabi. Namun Nabi Muhammad tetap pada 

pendirian untuk menyiarkan agama islam.18 

B. Arti Hijrah Rosulullah Ke Madinah 

Hijrah Rasulullah dan ummat Islam ke Madinah tidaklah terwujud 

begitu saja. Ada kondisi yang mendukung terjadinya hijrah tersebut, yaitu 

Bai`at Aqabah (pertama dan kedua). Maksud penduduk Yastrib 

mengundang Rasulullah datang ke negerinya adalah guna mendamaikan 

pertikaian antar suku yang tidak kunjung berhenti. Dengan adanya 

Rasulullah diharapkan pertikaian itu dapat berhenti. Peta demografis 

Madinah saat itu adalah sebaagai berikut: 

1. Kaum Muslimin yang terdiri dari Muhajirin dan Anshar, 

2. Anggota suku Aus dan Khazraj yang masih berada pada tingkat 

nominal muslim, bahkan ada yang secara rahasia memusuhi 

Rasulullah, 

3. Anggota suku Aus dan Khazraj yang masih menganut paganisme 

4. Orang-orang Yahudi yang terbagi dalam tiga suku utama: Banu 

Qainuqa, Banu Nadhir, dan Banu Quraizha. Kemajemukan komunitas 

tersebut tentu saja melahirkan conflict dan tension. Pertentangan Aus 

18 Yatim, Badri. Sejarah Peradaban Islam. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005.) Hal. 
20 
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dan Khazraj sudah terlalu terkenal dalam sejarah Islam. Bahkan 

diduga diterimanya Rasulullah di Yastrib dengan baik di \7kedua klan 

tersebut karena kedua klan tersebut membutuhkan "orang ketiga" 

dalam konflik diantara mereka. Hal ini bisa dipahami dalam 

manajemen konflik politik. Adapun diterimanya Rasulullah oleh kaum 

Yahudi merupakan catatan tersendiri. Tentu saja Yahudi menerima 

Rasulullah dengan penuh kecurigaan tetapi pendekatan yang 

dilakukan Rasulullah mampu "menjinakkan" mereka, paling tidak, 

sampai Rasulullah eksis di Madinah.19 

C. Dasar Berpolitik Negeri Madinah 

Dari sudut pandang ilmu politik, obyek yang dipimpin oleh 

Rasulullah.memenuhi syarat untuk disebut sebagai negara. Syarat 

berdirinya negara ialah ada wilayah, penduduk dan pemerintahan yang 

berdaulat. Kenyataan sejarah menunjukkan adanya elemen negara 

tersebut.Walhasil, setelah melalui proses Ba`iat dan Piagam Madinah Nabi 

dipandang bukan saja sebagai pemimpin ruhani tetapi juga sebagai kepala 

negara. Pada periode Madinah ajaran Islam merupakan kelanjutan dari 

periode Mekkah. Bila pada periode Mekkah, ayat tentang hukum belum 

banyak diturunkan, maka pada periode Madinah kita mendapati ayat 

hukum mulai turun melengkapi ayat yang telah ada sebelumnya. Ini bisa 

dipahami mengingat hukum bisa dilaksanakan bila komunitas telah 

terbentuk. Juga dapat dicatat kemajemukan komunitas Madinah turut 

mempengaruhi ayat hukum ini. Satu contoh menarik pada peristiwa 

kewajiban zakat dan pelarangan riba. Setting sosio-ekonomi Madinah yang 

dikuasai oleh Yahudi memerlukan sebuah "perlawanan" dalam bentuk 

zakat (untuk pemerataan ekonomi di kalangan muslim) dan pelarangan 

riba. Yang terakhir ini membawa implikasi baik secara ekonomi maupun 

politik bagi praktek riba kaum Yahudi. 

Bukan hanya ayat hukum saja yang berangsur-angsur "sempurna", 

juga ayat tentang etika, tauhid dan seluruh elemen ajaran Islam berangsur- 

19 Sari, Kartika, dan M Hum. “SEJARAH PERADABAN ISLAM.” (Shiddiq Press, 2015). Hal. 
26 
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angsur mendekati titik kesempurnaan,dan mencapai puncaknya pada QS 

5:3. Setelah Nabi wafat, dimulailah era khulafaur rasyidin. Tidak dapat 

dipungkiri, di Madinah Islam sempurna dan disinilah awal sebuah 

peradaban yang dibangun oleh umat Islam mulai tercipta.20 

D. Piagam Madinah 

Piagam Madinah disepakati tidak lama sesudah umat muslim 

pindah ke Yatsrib yang waktu itu masih tinggi rasa kesukuannya. Oleh 

karena itu ada baiknya kita mengetahui motif apa yang menjadi latar 

belakang hijrahnya umat Muslim Mekkah ke Madinah yang waktu itu 

masih bernama Yatsrib. Hal ini penting untuk kita mengetahui mengapa 

agama Islam yang lahir di Mekkah itu justru malah kemudian dapat 

berkembang subur di Madinah. Dan kemudian mendapat kedudukan yang 

kuat setelah adanya persetujuan Piagam Madinah. 

Madinah adalah sebuah kota kurang lebih berjarak 400 kilometer di 

sebelah utara kota Makkah. Penduduk kota Yatsrib terdiri dari beberapa 

suku Arab dan Yahudi. Suku Yahudi terdiri Bani Nadzir, Bani Qainuna, 

dan Bani Quraidzah yang mempunyai kitab suci sendiri, lebih terpelajar 

dibandingkan penduduk Yatsrib yang lain. Sedangkjan suku Arabnya 

terdiri dari suku Aus, dan Khazraj, di mana kedua suku itu selalu 

bertempur dengan sengitnya dan sukar untuk didamaikan.21 

Untuk mengatasi adanya perbedaan di antara kaum muslimin, 

maka Nabi mempersaudarakan di antara mereka layaknya saudara 

kandungan yang saling pusaka mempusakai. Jika salah satu dari kedua 

bersaudara yang baru dipersatukan tersebut wafat, maka saudara 

angkatnya berhak atas seperenam harta warisannya. Perlu diketahui hukum 

waris sebagaimana kita kenal sekarang belum berlaku saat itu. 

Upaya yang dilakukan Rasul itu telah menjadi alat yang ampuh 

untuk mematikan segala perang saudara dan permusuhan yang dulu selalu 

timbul di antara mereka. Iklim baru ini sangat menunjang perkembangan 

 

20 Kartika Sari , M Hum, “SEJARAH PERADABAN ISLAM,” (Shiddiq Press, 2015), hal.27. 
21 Nurcholis Majid, Islam, Agama dan Peradaban, Jakarta : Paramadina, t.th., hlm. 41. 
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agama Islam di Madinah. Sehingga dalam tempo yang amat pendek, tidak 

lebih dari dua belas bulan sesudah Rasul menetap di Madinah, menurut 

keterangan Ibnu Ishaq yang wafat dalam temp hari tidak ada lagi satu 

rumah orang Madinah yang belum Islam selain daripada suku kecil dari 

suku Aus. 

Selama beberapa minggu di Madinah, Rasul menelaah situasi kota 

Madinah dengan mempelajari keadaan politik, ekonomi, sosial dan 

sebagainya. Beliau berusaha mencari jalan bagaimana agar penduduk asli 

dan kaum muhajirin dapat hidup berdampingan dengan aman. Untuk 

mengatasi kesulitan yang pertama dan kedua Nabi Muhammad membuat 

suatu perjanjian dengan penduduk Madinah baik Muslimin, Yahudi 

ataupun musyrikin. 

Dalam perjanjian itu ditetapkan tugas dan kewajiban Kaum Yahudi 

dan Musyrikin Madinah terhadap Daulah Islamiyah di samping mengakui 

kebebasan mereka beragama dan memiliki harta kekayaannya. Dokumen 

politik, ekonomi, sosial dan militer bagi segenap penduduk Madinah, baik 

Muslimin, Musyrikin, maupun Yahudinya. Secara garis besar perjanjian 

itu memuat isi sebagai berikut : 

1. Bidang Ekonomi 

2. Bidang Sosial 

3. Bidang Militer22 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

22 Hasymy, Sejarah Kebudayaan Islam, (Jakarta : Bulan Bintang, 1975), hlm. 55. 
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BAB III 

 
PERIODE KHULAFAUR RASYIDIN 

 
Kepemimpinan Nabi Muhammad saw. dan Khulafa al-Rosyidi memberi 

contoh bagaimana cara mengendalikan Negara dengan bijaksana. Kebijaksanaan 

ini adalah politik yang mengandung hikmat, bergerak, berfikir, bertindak, dan 

berlaku. Al-Qur‟an dan Al-Haditss telah menentukan batas-batas yang 

diperbolehkan dan yang tidak diperbolehkan, serta memberikan jalan untuk 

berfikir, bermusyawarah, dan bertindak. 

Setelah Nabi Muhammad saw. wafat, status sebagai Rasulullah tidak dapat 

diganti oleh siapapun, tetapi kedudukan Rasulullah yang kedua sebagai pemimpin 

kaum muslimin harus segera digantikan dan orang pengganti tersebut dinamakan 

“Khalafah”. Khalifah menurut bahasa artinya pengganti. Sedangkan “Al- 

Rasyidun” artinya benar, halus, pintar, memperoleh hidayah, arif, dan bijaksana. 

Jadi Khulafa al-Rosyidin adalah para pemimpin pengganti Rasulullah SAW. yang 

benar, lurus, pintar, arif, dan bijaksana dan dalam menjalankan tugasnya 

senantiasa mendapat hidayah dari Allah SWT. Khulafa al-Rosyidin terdiri dari 4 

sahabat, yaitu: 

A. Khalifah Abu Bakar 

Meskipun fase permulaan dari kekhalifahan Abu Bakar penuh 

dengan kekacauan, beliau tetap berkeras melanjutkan rencana Rasulullah 

Saw untuk mengirim pasukan ke daerah Shiria dibawah pimpinan Usama 

bin Zaid. Beliau berpendapat, bahwa itu rencana Rasulullah dan demi 

memantapkan keamanan wilayah Islam dari serbuan Persia dan Bizantium. 

Langkah politik yang ditempuh Abu Bakar itu adalah sangat strategis dan 

membawa dampak yang sangat positif dan sukses23 Selanjutnya 

melakukan ekspansi ke daerah Irak dan suriah. Ekspansi ke Irak dipimpin 

oleh panglima Khalid bin Walid. Sedangkan ke Suria dipimpin oleh Amru 

 
 

23 Kennedy, Hugh, The Prophet and The Age of The Caliphates. (London: Longman.1986) 
Hal. 53 
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Ibn Ash, Yazid bin Abi Sufyan dan Syurahbil bin Hasan. Pasukan Khalid 

dapat menguasai Al-Hirrah pada tahun 634. Akan tetapi tentara Islam yang 

menuju Suria, kecuali pasukan Amru Ibn Ash mengalami kesulitan karena 

pihak lawan yaitu tentara Bizantium memiliki kekuatan yang jauh lebih 

besar dan perlengkapan perangnya jauh lebih sempurna. Untuk membantu 

pasukan Islam di Suriah, Abu Bakar memerintahkan Khalid bin Walid 

segera meninggalkan Irak menuju Suria, dan kepadanya diserahi tugas 

memimpin seluruh pasukan. Khalid mematuhi instruksi Abu Bakar. 

Mereka berhasil memenangkan pertempuran, tapi sayang kemenangan itu 

tidak sempat disaksikan oleh Abu Bakar karena ketika pertempuran itu 

sedang berkecamuk beliau jatuh sakit dan tak lama kemudian beliau 

meninggal dunia.24 

Selain usaha perluasan wilayah Islam, beliau juga berjasa dalam 

pengumpulan ayat-ayat Al-Qur‟an yang selama ini berserakan di berbagai 

tempat. Usaha ini dilakukan atas saran Umar bin Khattab. Pada mulanya 

beliau agak berat melakukan tugas ini karena belum pernah dilakukan oleh 

nabi. Akan tetapi 'Umar banyak mengemukakan alasan. Di antara 

alasannya adalah bahwa banyak sahabat penghafal Qur‟an gugur di medan 

perang dan dikhawatirkan akan habis seluruhnya. Pada akhirnya Abu 

Bakar menyetujuinya. Untuk selanjutnya ia menugaskan Zaid bin Thabit 

untuk mengerjakan tugas pengumpulan itu. Abu bakar sebagai seorang 

sahabat nabi yang berupaya meneladani beliau berusaha semaksimal 

mungkin untuk meningkatkan kesejahteraan umum. Untuk itu ia 

membentuk lembaga Bait al-Mal, semacam kas negara atau lembaga 

keuangan. Pengelolaannya diserahkan kepada Abu Ubaidah sahabat nabi 

yang digelari Amin Al-'Ummah (Kepercayaan Ummat)25 

Pada masa Abu Bakar, kegiatan bait al-mal masih tetap seperti 

pada masa nabi Muhammad Saw. Pada tahap awal Abu Bakar menjadi 

khalifah, dia memberikan 10 dirham kepada setiap orang. Lalu pada tahap 

24 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam. Ensiklopedi Islam. (Jakarta: PT Ichtiar Baru Von 
Hoeve. 1994) Hal. 39 

25 Ibid. 40 
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kedua, dia memberikan 20 dirham untuk perorangan.26 Fungsi Bait al-Mal 

ini adalah untuk mengelola pemasukan dan pengeluaran negara secara 

bertanggung jawab guna terpeliharanya kepentingan umum. Bait al-Mal 

adalah amanat Allah dan masyarakat kaum muslimin. Karena itu, beliau 

tidak mengizinkan pemasukan atau pengeluarannya berlawanan dengan 

apa yang telah ditetapkan oleh syari'at27 Selain mendirikan Baitul Mal ia 

juga mendirikan lembaga peradilan yang ketuanya diserahkan kepada 

Umar bin Khattab. 

B. Khalifah Umar bin Khattab 

Dilahirkan 12 tahun setelah kelahiran Rasulullah saw. Ayahnya 

bernama Khattab dan ibunya bernama Khatmah. Perawakannya tinggi 

besar dan tegap dengan otot-otot yang menonjol dari kaki dan tangannya, 

jenggot yang lebat dan berwajah tampan, serta warna kulitnya coklat 

kemerah-merahan. Beliau dibesarkan di dalam lingkungan Bani Adi, salah 

satu kaum dari suku Quraisy. Beliau merupakan khalifah kedua didalam 

islam setelah Abu Bakar As Siddiq28 

Pada masa umar bin Khattab, kondisi politik dalam keadaan stabil, 

usaha perluasan wilayah islam memperoleh hasil yang gemilang. Wilayah 

islam pada masa umar bin Khattab meliputi Semenanjung Arabiah, 

Palestina, Syria, Irak, Persia dan Mesir. 

Pada hari Rabu bulan Dzulhijah tahun 23 H Umar Bin Kattab 

wafat, Beliau ditikam ketika sedang melakukan Shalat Subuh oleh seorang 

Majusi yang bernama Abu Lu‟luah, budak milik al-Mughirah bin Syu‟bah 

diduga ia mendapat perintah dari kalangan Majusi. Umar bin Khattab 

dimakamkan di samping Nabi saw dan Abu Bakar as Siddiq, beliau wafat 

dalam usia 63 tahun.29 

 

 

 

26 Ibid. 222 
27 Al-Maudadi. Abu 'la. Khilafah dan Kerajaan. Ter. Muhammad al-Baqir. (Bandung: 

Mizan. 1996) Hal 116 
28 Mufrad, Kisah hidup Umar bin khatab, (Jakarta: Zaman, 2008). Hal.17. 
29 Sulton Adi, Umar bin khattab, (Bandung: Fitrah, 2010). Hal. 99. 
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Umar dikenal seseorang yang pandai dalam menciptakan 

peraturan, karena tidak hanya memperbaiki bahkan mengkaji ulang 

terhadap kebijakan yang telah ada. Khalifah umar juga telah juga 

menerapkan prinsip demokratis dalam kekuasaan yaitu dengan menjamin 

hak yang sama bagi setiap warga Negara. 

Khalifah Umar terkenal seorang yang sederhana bahkan ia 

membiarkan tanah dari negeri jajahan untuk dikelola oleh pemiliknya 

bahkan melarang kaum muslimin memilikinya, sedangkan para prajurit 

menerima tunjangan dari Baitul Mal, yaitu dihasilkan dari pajak.30 

C. Khalifah Ustman bin Affan 

Nama lengkapnya adalah Usman bin Affan bin Abi al-Ash bin 

Umayyah bin Abdul al-Manaf dari Suku Quraisy. Lahir pada tahun 576 M 

atau 6 tahun setelah kelahiran Rasulullah SAW.. Usman bin Affan masuk 

islam pada usia 30 tahun atas ajakan Abu Bakar, beliau dijuluki Dzun 

Nur‟ain karena menikahi dua putri Rasulullah secara berurutan yakni 

Ruqoyah dan Ummu Kultsum. 

1. Perluasan Wilayah 

Perluasan pemerintahan Islam telah mencapai Asia dan Afrika, 

seperti daerah Herart, Kabul, Ghazani dan Asia Tengah juga Armenia, 

Tunisia, Cyprus, Rhodes dan bagian yang tersisa dari Persia dan 

berhasil menumpas pemberontakan yang dilakukan orang Persia. 

Dalam sosial budaya, Usman bin Affan telah membangun bendungan 

besar untuk mencegah banjir dan mengatur pembagian air ke kota. 

Membangun jalan, jembatan, masjid, rumah penginapan para tamu 

dalam berbagai bentuk serta memperluas masjid Nabi di Madinah. 

2. Penyusunan M<ushaf Usmani 

pada masa khalifah Usman ketidakseragaman qiraat telah 

menimbulkan perpecahan dan merasakan perlu untuk ditertibkan. 

Orang yang pertama mensinyalir adanya perpecahan adalah sahabat 

 

30 Fatah Syukur, Sejarah Peradaban Islam, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, cetakan 
ketiga 2011). Hal. 54 
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Huzaifah ibnul Yaman. Kemudian Huzaifah melaporkan kepada 

Usman segera mengambil langkah-langkah untuk menertibkannya. 

Usul ini diterima oleh Usman dan Beliau mengambil langkah-langkah 

antara lain: 

a. Meminjam naskah yang telah ditulis oleh Zaid ibnu Tsabit pada 

masa Abu Bakar yang disimpan oleh Hafshah binti Umar. 

b. Membentuk panitia yang terdiri dari: Zaid ibnu Tsabit, Abdullah 

ibnu Zubair, Sa‟id ibnul Ash, Abdurrahman ibnu Harits ibnu al 

Hijam. Usman memberikan tugas pada panitia untuk menyalin dan 

menurun kembali ayat-ayat Al-Qur‟an dari8 lembaran - lembaran 

naskah Abu Bakar sehingga menjadi mushaf yang lebih sempurna. 

Usman memberikan patokan-patokan pada panitia dalam 

melakukan tugasnya adalah: 

1) Dalam menyalin ayat-ayat dari naskah Abu Bakar harus 

mengecek dan berpedoman pada hafalan para sahabat 

2) Ayat harus ditulis dengan memakai ejaan tulisan yang seragam 

3) Apabila terjadi perselisihan antar anggota panitia tentang 

bahasa atau bacaan suatu kata harus ditulis dengan ejaan 

tulisan yang sesuai dengan lahjah atau dialek Suku Quraisy 

4) Susunan surat hendaklah diatur menurut cara tertentu 

berdasarkan ijtihad dan pedoman yang didapat dari 

Rasulullah.31 

3. Sistem Pemerintahan dan Kemelut Politik 

Pemerintahan Usman berlangsung selama 12 tahun. Sistem 

pemerintahan Usman pada dasarnya tidak berbeda dari pendahulunya. 

Dalam pidato pembaiatannya, Usman menegaskan akan meneruskan 

kebiasaan yang dibuat pendahulunya. Pemegang kekuasaan tertinggi 

berada di tangan khalifah, pemegang dan pelaksana kekuasaan 

eksekutif yang dibantu oleh sekretaris Negara dijabat oleh Marwan 

 

31 Fatah Syukur, Sejarah Peradaban Islam, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, cetakan 
ketiga 2011). Hal. 56-57 
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bin Hakam, anak paman Usman sekaligus sebagai penasihat pribadi 

Usman. Selain sekretaris Negara khalifah Usman juga dibantu oleh 

pejabat pajak, pejabat kepolisian dan pejabat keuangan (Baitul Mal). 

Untuk administrasi pemerintahan di daerah, khalifah Usman 

mempercayakan kepada seorang gubernur untuk setiap wilayah. Pada 

masanya, wilayah kekuasaan Negara Madinah dibagi menjadi sepuluh 

propinsi. Seorang amir (gubernur) diangkat dan diberhentikan oleh 

khalifah. Kedudukan gubernur di samping kepala pemerintahan 

daerah juga sebagai pemimpin agama, pemimpin ekspedisi militer, 

penetap undang-undang dan pemutus perkara yang dibantu oleh katib 

(sekretaris), pejabat pajak, pejabat keuangan dan pejabat kepolisian. 

Adapun kekuasaan legislatif dipegang oleh dewan penasehat atau 

majelis syura. Majelis ini memberikan saran, usul dan nasihat kepada 

khalifah tentang berbagai masalah penting. Tetapi, keputusan terakhir 

berada ditangan khalifah. 

Pada paruh terakhir masa kekhalifahannya, muncul perasaan tidak 

puas dan kecewa di kalangan umat Islam terhadapnya. Kepemimpinan 

Usman berbeda dengan kepemimpinan Umar, mungkin karena 

umurnya yang sudah lanjut dan sifatnya yang lemah lembut. 

Akhirnya, pada tahun 35 H / 655 M, Usman dibunuh oleh kaum 

pemberontak yang terdiri dari orang-orang kecewa itu.5 Salah satu 

faktor yang menyebabkan banyak rakyat yang kecewa terhadap 

kepemimpinan Usman adalah kebijaksanaannya mengangkat keluarga 

dalam kedudukan tinggi. Yang terpenting adalah Marwan bin Hakam. 

Dialah pada dasarnya yang menjalankan pemerintahan, sedangkan 

Usman hanya menyandang gelar khalifah.32 

D. Khalifah Ali bin Abi Thalib 

1. Perluasan Wilayah 

Ali adalah putra dari paman Rasulullah SAW. sekaligus suami dari 

putri Rasulullah yaitu Fatimah. Sedari kecil Ali sudah dididik dengan 

32 Ibid 
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adab dan budi pekerti Islam. Lidahnya amat fasih berbicara, 

pengetahuan Islamnya sangat luas. Hampir pada setiap peperangan 

yang dipimpin Rasulullah, Ali selalu ada di dalamnya bahkan Ali 

sering merebut kemenangan bagi kaum Muslimin dengan mata 

pedangnya yang tajam. 

2. Sistem Pemerintahan dan Kemelut Politik 

Setelah Usman wafat, Ali bin Abi Thalib adalah calon terkuat 

untuk menjadi khalifah, karena banyak didukung oleh para sahabat 

senior, bahkan para pemberontak kepada khalifah Usman pun 

mendukungnya termasuk Abdullah bin Saba.yang pertama mebai‟at 

Ali adalah Thalhah bin Ubaidillah lalu diikuti oleh Zubir bin Awwam 

dan Sa‟ad bin Waqash, kemudian diikuti oleh masyarakat dari 

kalangan Anshar dan Muhajirin pada tanggal 23 Juni 656 M.8 Selama 

6 tahun. Selama pemerintahannya, Ali menghadapi berbagai 

pergolakan 

Tidak ada masa sedikit pun dalam pemerintahannya yang 

dikatakan stabil. Setelah menduduki jabatan sebagai khalifah, Ali 

memecat para gubernur yang diangkat Usman. Dia yakin bahwa 

pemberontakan-pemberontakan terjadi karena keteledoran mereka. 

Dia juga menarik kembali tanah-tanah yang dihadiahkan Usman 

kepada penduduk dengan menyerahkan hasil pendapatan pada Negara 

dan memakai kembali sistem distribusi pajak tahunan diantara orang- 

orang Islam sebagaimana diterapkan oleh khalifah Umar. 
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BAB IV 

DINAST UMAYYAH 

A. Sejarah Berdirinya Dinasti Umayyah 

Dinasti Umayyah merupakan kekhalifahan pertama setelah era 

Khulafaur Rasyidin dalam sejarah Islam. Nama dinasti ini diambil dari 

Umayyah bin 'Abd asy-Syams atau Muawiyah bin Abu Sufyan alias 

Muawiyah I, salah seorang sahabat Nabi Muhammad, lalu menjadi 

khalifah yang memimpin pada 661-680 Masehi. 

Secara garis besar, era Kekhalifahan Umayyah terbagi atas dari dua 

periode utama, yakni tahun 661-750 M berpusat di Damaskus (kini ibu 

kota Suriah), kemudian periode 756-1031 M di Cordoba seiring 

berkuasanya kekuatan muslim di Spanyol, Andalusia. 

Berdirinya Dinasti Umayyah bermula dari peristiwa Tahkim atau 

Perang Shiffin. Perang Shiffin terjadi usai kematian khalifah ketiga, 

Utsman bin Affan, pada 17 Juni 656, yang membuka peluang bagi Ali bin 

Abi Thalib, menantu Nabi Muhammad, untuk memimpin. 

Setelah Ali bin Abi Thalib wafat pada 29 Januari 661, 

kepemimpinan sempat dilanjutkan oleh Hasan, putra Ali dan cucu Nabi 

Muhammad, selama beberapa bulan. Hasan kemudian melepaskan 

jabatannya. 

Usai Hasan bin Ali mundur, Muawiyah I tampil sebagai pemimpin 

meskipun diwarnai dengan berbagai polemik di antara umat Islam sendiri. 

Dari sinilah sejarah Kekhalifahan Umayyah dimulai.33 

B. Pola Pemerintahan Dinasti Umayyah 

Muawiyah bin Abu Sufyan adalah khalifah pertama Dinasti 

Umayyah. Ia memindahkan ibu kota negara dari Madinah ke Damaskus. 

Selain itu, ia juga mengganti sistem pemerintahan. 

 

 

33 Abdussyafi Muhammad Abdul Lathif, Bangkit dan Runtuhnya Bani Umayyah, 
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2016) Hal 105 -110 
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Menurut Taqiyuddin Ibnu Taimiyah dalam karyanya yang berjudul 

As-Syiyasah As-Syar'iyah fi Islah Ar-Ra'iyah, sistem pemerintahan Islam 

yang pada masa al-Khulafa' ar-Rasyidun yang bersifat demokrasi berubah 

menjadi monarki heredetis (kerajaan turun-menurun). Suksesi 

kepemimpinan secara turun-temurun dimulai ketika Muawiyah 

mewajibkan seluruh rakyatnya untuk menyatakan setia terhadap anaknya, 

Yazid.34 

Perintah Muawiyah ini merupakan bentuk pengukuhan terhadap 

sistem pemerintahan yang turun-temurun yang dibangun Muawiyah. Tidak 

ada lagi suksesi kepemimpinan berdasarkan asas musyawarah dalam 

menentukan seorang pemimpin baru. Muawiyah telah mengubah model 

kekuasaan dengan model kerajaan, kepemimpinan diberikan kepada putra 

mahkota. 

Mohammad Suhaidi memaparkan, dengan berlakunya sistem 

(monarki) tersebut, orang-orang yang berada di luar garis keturunan 

Muawiyah tidak memiliki ruang dan kesempatan yang sama untuk naik 

sebagai pemimpin pemerintahan umat Islam. Karena, sistem dinasti hanya 

memberlakukan kekhalifahan dipimpin oleh keturunannya.35 

Dari segi cara hidup, para khalifah Dinasti Umayyah telah 

meninggalkan pola dan cara hidup Nabi Muhammad SAW dan al-Khulafa' 

ar-Rasyidun. Hingga masa Ali, pemimpin negara berlaku sebagai seorang 

biasa: tinggal di rumah sederhana, menjadi imam masjid, dan memenuhi 

kebutuhan hidupnya, seperti kebanyakan orang Muslim lainnya. 

Namun, pada masa Dinasti Umayyah, yang mengadopsi tradisi 

sistem kerajaan pra-Islam di Timur Tengah, mereka menjaga jarak dengan 

masyarakat karena tinggal di istana yang dikelilingi oleh para pengawal. 

Mereka juga hidup dengan bergelimang kemewahan dan memiliki 

kekuasaan mutlak. 

 

34 https://www.republika.co.id/berita/plocrt313/begini-sistem-dan-model-
pemerintahan- umayyah 

35 Suhaidi Muhammad, Bani Umayyah: Perkembangan Politik, Gerakan Oposisi, 
Perkembangan Ilmu Pengetahuan, dan Kejatuhan Dinasti 

http://www.republika.co.id/berita/plocrt313/begini-sistem-dan-model-pemerintahan-
http://www.republika.co.id/berita/plocrt313/begini-sistem-dan-model-pemerintahan-
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C. Ekspansi Wilayah Dinasti Umayyah 

1. Ekspansi Ke Timur 

Kekalahan pasukan Sasan pada 642 pada pertempuran Nahavand 

dekat Hamadan, iran-kemenangan yang dirayakan oleh kaum Muslim 

sebagai „kemenangan terhebat‟ menyebabkan sebagian besar Persia 

jatuh ke tangan Iran. Setelah itu, pasukan Arab terus bergerak ke 

timur, merebut Herat pada tahun 652 dan Kabul pada tahun 664.36 

Mereka juga menekan ke arah uatra dan timur laut melewati plato 

Persia menuju Khurasan (wilayah kuno yang mencakup bagian-bagian 

Afghanistan, Tajikstan, Uzbekistan, Turkemenistan, dan Iran modern) 

dan Transoksiana (sebuah wilayah kuno lain di Asia Tengah). Pada 

awal abad ke-8 sebagian besar area ini dikuasai kekhalifahan, dan 

pasukan Arab terus maju hingga ke perbatasan China. 

Setelah Kabil direbut, giliran anak benua India. Pasukan Arab 

melancarkan serangan ke Punjab selatan (Pakistan) sejak tahun 664. 

Sebuah ekspedisi yang dipimpin Muhammad bin Qasim pada tahun 

711 M menegakkan pemerintahan Umayyah di Sindh pada tahun 712 

M. 

Akan tetapi, dalam salah satu upaya militer besar, pasukan 

Umayyah gagal. Dalam serangkaian serangan pada 674 - 8 M di 

bawah Khalifah Mawiyah I, dan sekali lagi, apda 717 – 718 di bawah 

Khalifah Sulaiman bin Abdul Malik, pasukan Umayyah yang pertama 

gagal merebut ibu kota Bizantium, Konstantinopel.37 

2. Ekspansi Ke Barat 

Alexandria di Mesir telah direbut pada tahun 643. Pasukan Arab 

kemudian menekan ke barat melintasi Afrika Utara, merebut Tripoli 

pada tahun 647, namun dilawan dengan sengit oleh suku-suku Bereber 

di Pegunungan Atlas. Pada tahun 670 pasukan Arab mengalahkan 

 

36 Suhaidi Muhammad, Bani Umayyah: Perkembangan Politik, Gerakan Oposisi, 
Perkembangan Ilmu Pengetahuan, dan Kejatuhan Dinasti 

37 Abdussyafi Muhammad Abdul Lathif, Bangkit dan Runtuhnya Bani Umayyah, 
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2016) Hal 304 
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Barber dengan membangun kota benteng Kairouan (sekitar 160 km 

sebelah selatan Tunis di Tunisia modern). 

Begitu ditaklukan, sebagian besar orang Barber masuk Islam dan 

bergabung dalam ekspansi. Pasukan Arab-Berber menyapu wilayah 

Maghribi di Afrika utara-barat daya, mencapai Tangier/Tanjah 

(Maroko Utara) pada awal abad ke 8. Di Afrika Utara, mereka 

memantapkan wilayah Muslim, yang dikenal para sejarawan sebagai 

Ifriqiya, mencakup wilayah-wilayah pesisir yang kini merupakan 

Aljazair timur, Tunisia, dan Libya barat. 

Pasukan Arab-Barber menyerang Spanyol selatan pada tahun 711 

M. Jenderal Berber, Tariq Ziyad mendorong para penyerbu untuk 

mengalahkan pasukan yang lebih besar di bawah pimpinan Raja 

Roderick dari Visigoth pada pertempuran Guadalete, pada 19 Juli 711. 

Roderick terbunuh dan kerajaannya segera ditaklukan. 

Para penyerbu merebut kota Sevillah dan menerjang ke utara. 

Pasukan kedua, dipimpin oleh Musa bin Nusair, Gubernur Ifriqiya, 

tiba pada 712 dan pasukan gabungan Umayyah menaklukkan nyaris 

keseleruhuan semenanjung itu dalam lima tahun, hanya jauh di utara 

bangsa Visigoth bertahan. 

Pasukan Umayyah beberapa kalli berusaha maju lebih jauh ke 

utara, ke Prancis selatan. Namun usaha mereka berakhir tahun 732 

pada pertempuran Tours ketika pasukan Kristen mengalahkan 

Umayyah mundur ke Semenanjung Iberia, di mana mereka 

membangun wilayah al-Andalus, yang tadinya porvinsi Kekhalifahan 

Umayyah.38 

D. Peradaban Islam Pada Masa Dinasti Umayyah\ 

1. Perkembangan Pemikiran Pada Bidang Ekonomi 

Kontribusi kekhalifahan Bani Umayyah di bidang ekonomi 

memang tidak begitu menonjol. Namun terdapat beberapa sumbangsih 

 

38 Abdussyafi Muhammad Abdul Lathif, Bangkit dan Runtuhnya Bani Umayyah, 
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2016) Hal 308 - 315 
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pemikiran mereka terhadap kemajuan ekonomi Islam, diantaranya 

adalah perbaikan terhadap konsep pelaksanaan transaksi saham, 

murabahah, muzara‟ah serta kehadiran kitab alKharaj yang ditulis 

oleh Abu Yusuf (hidup pada masa pemerintahan khalifah Hasyim) 

memuat pembahasan tentang kebijakan ekonomi dipandang sebagai 

sumbangan pemikiran ekonomi yang cukup berharga. 

Selain itu, terdapat beberapa prinsip-prinsip dasar ekonomi sistem 

ekonomi Islam yang muncul pada masa Bani Umayyah, diantaranya: 

a. Kebebasan individu 

b. Hak terhadap harta 

c. Ketidaksamaan ekonomi dalam batas wajar 

d. Kesamaan sosial 

e. Jaminan sosial 

f. Distribusi kekayaan meluas 

g. Larangan menumpuk kekayaan 

h. Larangan terhadap perilaku anti sosial 

i. Kesejahteraan individu dan masyarakat39 

2. Perkembangan Pemikiran Pada Bidang Hukum Islam 

Pada masa kekuasaan Bani Umayyah, banyak muncul 

perkembanganperkembangan pada pemikiran hukum Islam, sehingga 

banyak melahirkan tokohtokoh „ulama madzhab yang berkembang 

hingga saat ini yang digunakan sebagai rujukan dalam hukum Islam. 

Madzhab berdiri dan berkembang tidak lepas dari imam besar 

mereka yang menjadi rujukan pemikiran. Adapun beberapa tokoh 

madzhab yang mu‟tabar di kalangan sunni ada empat, diantaranya: 

a. Imam Hanafi (699-767M) 

b. mam Malik (713-795M) 

c. Imam Syafi‟i (767-820M) 

d. Imam Hambali (780-855M) 
 
 

39 Dewi Indasari, “Perkembangan Pemikiran Ekonomi Islam Pada Masa Bani Umayyah,” 
Jurnal Ilmu Pengetahuan Teknologi & Seni, Vol. 9, No. 2, 2017, h. 4-6. 
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3. Perkembangan Pemikiran pada Bidang Pendidikan 

Sistem pendidikan yang berjalan pada masa dinasti Bani Umayyah 

merupakan kelanjutan dari pengajaran yang dilakukan oleh Nabi 

Muhammad SAW. dan khulafaurrasyidin. Kemudian dinasti Bani 

Umayyah meneruskan pendidikan tersebut sekaligus meluaskan 

jangkauan wilayah pengajaran. 

Dalam catatan sejarah, dinasti Umayyah telah melakukan beberapa 

gerakan pada bidang pendidikan, seperti memberikan kurikulum pada 

setiap bidang ilmu, diantaranya:40 

a. lmu agama: Al-Qur‟an, Hadist, dan fiqih. 

b. Ilmu sejarah dan geografi. 

c. Ilmu pengetahuan bidang bahasa, segala ilmu yang mempelajari 

bahasa, termasuk di dalamnya usaha menerjemahkan buku-buku 

berbahasa asing ke dalam bahasa Arab. 

d. Ilmu filsafat. 

Dalam usaha pengembangan pendidikan, pemerintah dinasti Bani 

Umayyah juga menggunakan beberapa lembaga aga penyelenggaraan 

pendidikan mampu terlaksana dengan baik. Diantara lembaga- 

lembaga yang digunakan pada masa pemerintahan Bani Umayyah 

yaitu:41 

a. Pendidikan Kuttab, yaitu tempat belajar menulis. 

b. Pendidikan Masjid, yaitu tempat pengembangan ilmu 

pengetahuan terutama yang bersifat keagamaan. 

c. Pendidikan Badiah, yaitu tempat belajar bahasa arab yang fasih 

dan murni. 

d. Pendidikan Perpustakaan. 

e. Majelis Sastra, yaitu suatu lembaga khusus yang diadakan oleh 

khalifah untuk membahas berbagai ilmu pengetahuan. 

 
 

40 Ahmad Masrul Anwar. “Pertumbuhan dan Perkembangan Pendidikan Islam pada Masa Bani 
Ummayah.” (Jurnal Tarbiya. Vol. 1. No. 1. 2015.) Hal. 56 - 57 

41 Ibid, 59 - 61 
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f. Bamaristan, yaitu rumah sakit tempat berobat dan studi 

kedokteran. 

g. Madrasah Mekkah. 

h. Madrasah Madinah. 

i. Madrasah Basrah. 

j. Madrasah Kufah. 

k. Madrasah Damsyik (Syam). 

l. Madrasah Fistat (Mesir). 
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BAB V 

DINASTI ABBASIYAH 

A. Sejarah Berdirinya Dinasti Abbasiyah 

Sejarah berdirinya Dinasti Abbasiyah tentu tidak terlepas dari 

sejarah kemunduran Dinasti Umayyah. Sejarah kemunduran Dinasti 

Umayyah berawal dari menurunnya akhlak para pemimpin Dinasti Bani 

Umayyah. Empat pengganti khalifah setelah Muawiyah dan Abd. Malik 

kecuali Marwan yang menjadi khalifah terakhir terbukti tidak cakap atau 

bisa dikatakan tidak bermoral. Bahkan para khalifah sebelum Hisyam pun, 

yang dimulai oleh Yazid I lebih suka berburu, pesta minum, tenggelam 

dalam alunan musik dan puisi ketimbang membaca Alquran atau 

mengurus persoalan Negara. Berpoya-poya dalam kemewahan,oleh karena 

meningkatnya kekayaan dan melimpahnya budak menjadi fenomena 

umum. 

Melihat keadaan semakin kacau, keluarga Abbas pun 

memanfaatkan situasi dan bergabung dengan pendukung Ali dengan 

menekankan hak keluarga Hasyim. Dengan memanfaatkan kekecewaan 

publik dan menampilkan diri sebagai pembela sejati agama Islam, para 

keturunan Abbas segera menjadi pemimpin gerakan anti Umayyah. 

Gerakan untuk mendirikan pemerintahan Bani Abbasiyah pun semakin 

kuat. Pada tahun 129 H/446 M, mereka memproklamirkan berdirinya 

pemerintahan Abbasiyah. Namun Marwan menangkap pemimpinnya yang 

bernama Ibrahim lalu dibunuh. Setelah dibunuh, pucuk gerakan diambil 

alih oleh saudaranya yang bernama Abul Abbas al-Saffah yang berangkat 

bersama-sama dengan keluarganya menuju Kufah. Kemudian dia dibaiat 

sebagai khalifah di Kufah pada tahun 132 H/749 M. Bani Abbasiyah 

berhasil menaklukkan Khurasan dan Irak. Maka terjadilah pertempuran 

antara pasukan Abbasiyah dan pasukan Marwan Bin Muhammad di 

Sungai Zab (antara Mosul dan Arbil). Marwan dan pasukannya kalah 

dalam peperangan yang terjadi pada 131 H/748 M. Pasukannya lari ke 
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berbagai penjuru hingga akhirnya dia dibunuh oleh pasukan Bani 

Abbasiyah pada tahun 132 H/749 M. Dengan kematiannya, maka 

pemerintahan Umayyah hancur dan awal pembentukan Dinasti 

Abbasiyah.42 

B. Pola Pemerintahan Dinasti Abbasiyah 

Pada zaman Abbasiyah konsep kekhalifahan berkembang sebagai 

sistem politik. Menurut pandangan para pemimpin Bani Abbasiyah, 

kedaulatan yang ada pada pemerintahan (Khalifah) adalah berasal dari 

Allah, bukan dari rakyat sebagaimana diaplikasikan oleh Abu Bakar dan 

Umar pada zaman khalifahurrasyidin. Hal ini dapat dilihat dengan 

perkataan Khalifah Al-Mansur “Saya adalah sultan Tuhan diatas 

buminya”. 

Pada zaman Dinasti Bani Abbasiyah, pola pemerintahan yang 

diterapkan berbedabeda sesuai dengan perubahan politik, sosial, ekonomi 

dan budaya. Sistem politik yang dijalankan oleh Daulah Bani Abbasiyah I 

antara lain: 

1. Para Khalifah tetap dari keturunan Arab, sedang para menteri, 

panglima, Gubernur dan para pegawai lainnya dipilih dari keturunan 

Persia dan mawali . 

2. Kota Baghdad digunakan sebagai ibu kota negara, yang menjadi pusat 

kegiatan politik, ekonomi sosial dan kebudayaan. 

3. Ilmu pengetahuan dipandang sebagai suatu yang sangat penting dan 

mulia. 

4. Kebebasan berfikir sebagai HAM diakui sepenuhnya. 

5. Para menteri turunan Persia diberi kekuasaan penuh untuk 

menjalankan tugasnya dalam pemerintah.43 

Selanjutnya periode II, III, IV, kekuasaan Politik Abbasiyah sudah 

mengalami penurunan, terutama kekuasaan politik sentral. Hal ini 

dikarenakan  negara-negara  bagian  (kerajaan-kerajaan  kecil)  sudah tidak 

42 Iqbal, ‘Perananan Dinasti Abbasiyah Terhadap Peradaban Dunia’, Jurnal Studi Agama Dan 
Masyarakat, 11.2 (2015), 267–79. 

43 Hasjmy,Sejarah Kebudayaan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993). Hal.213 -214 
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menghiraukan pemerintah pusat, kecuali pengakuan politik saja. Panglima 

di daerah sudah berkuasa di daerahnya ,dan mereka telah mendirikan atau 

membentuk pemerintahan sendiri misalnya saja munculnya DaulahDaulah 

kecil, contoh; daulah Bani Umayyah di Andalusia atau Spanyol, Daulah 

Fatimiyah . 

Pada masa awal berdirinya Daulah Abbasiyah ada 2 tindakan yang 

dilakukan oleh para Khalifah Daulah Bani Abbasiyah untuk mengamankan 

dan mempertahankan dari kemungkinan adanya gangguan atau timbulnya 

pemberontakan yaitu: pertama, tindakan keras terhadap Bani Umayah, dan 

kedua pengutamaan orang-orang turunan persi. Dalam menjalankan 

pemerintahan, Khalifah Bani Abbasiyah pada waktu itu dibantu oleh 

seorang wazir (perdana mentri) atau yang jabatanya disebut dengan 

wizaraat. Sedangkan wizaraat itu dibagi lagi menjadi 2 yaitu: 

1. Wizaraat Tanfiz (sistem pemerintahan presidential) yaitu wazir hanya 

sebagai pembantu Khalifah dan bekerja atas nama Khalifah. 

2. Wizaaratut Tafwidl (parlemen kabimet). 

Wazirnya berkuasa penuh untuk memimpin pemerintahan. 

Sedangkan Khalifah sebagai lambang saja. Pada kasus lainnya fungsi 

Khalifah sebagai pengukuh Dinasti-Dinasti lokal sebagai gubernurnya 

Khalifah. Selain itu, untuk membantu Khalifah dalam menjalankan tata 

usaha negara diadakan sebuah dewan yang bernama diwanul kitaabah 

(sekretariat negara) yang dipimpin oleh seorang raisul kuttab i(sekretaris 

negara). Dan dalam menjalankan pemerintahan negara, wazir dibantu 

beberapa raisul diwan (menteri departemen-departemen). 

Tata usaha negara bersifat sentralistik yang dinamakan an- 

nidhamul idary al-markazy. Selain itu, dalam zaman daulah Abbassiyah 

juga didirikan angkatan perang, amirul umara, baitul maal, organisasi 

kehakiman., Selama Dinasti ini berkuasa, pola pemerintahan yang 
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diterapkan berbeda-beda sesuai dengan perubahan politik, sosial, ekonomi 

dan budaya.44 

C. Ekspansi Wilayah Dinasti Abbasiyah 

wilayah kekuasaan Abbasiyah pada periode pertama sangat luas, 

meliputi berbagai bangsa yang berbeda, seperti Maroko, Mesir, Syria, Irak, 

Persia, Turki, dan India. Mereka disatukan dengan bangsa Semit. Kecuali 

Islam, pada waktu itu tidak ada kesadaran yang merajut elemen-elemen 

yang bermacam-macam tersebut dengan kuat. Akibatnya, di samping 

fanatisme kearaban, muncul juga fanatisme bangsa-bangsa lain yang 

melahirkan gerakan syu'ubiyah. 

Fanatisme kebangsaan ini tampaknya dibiarkan berkembang oleh 

penguasa. Sementara itu, para khalifah menjalankan sistem perbudakan 

baru. Budak-budak bangsa Persia atau Turki dijadikan pegawai dan 

tentara. Mereka diberi nasab dinasti dan mendapat gaji. Oleh Bani Abbas, 

mereka dianggap sebagai hamba. Sistem perbudakan ini telah 

mempertinggi pengaruh bangsa Persia dan Turki. Karena jumlah dan 

kekuatan mereka yang besar, mereka merasa bahwa negara adalah milik 

mereka; mereka mempunyai kekuasaan atas rakyat berdasarkan kekuasaan 

khalifah. Kecenderungan masing-masing bangsa untuk mendominasi 

kekuasaan sudah dirasakan sejak awal khalifah Abbasiyah berdiri. Akan 

tetapi, karena para khalifah adalah orang-orang kuat yang mampu menjaga 

keseimbangan kekuatan, stabilitas politik dapat terjaga. Setelah al- 

Mutawakkil, seorang khalifah yang lemah, naik takhta, dominasi tentara 

Turki tak terbendung lagi. Sejak itu kekuasaan Bani Abbas sebenarnya 

sudah berakhir. Kekuasaan berada di tangan orang-orang Turki. Posisi ini 

kemudian direbut oleh Bani Buwaih, bangsa Persia, pada periode ketiga, 

dan selanjutnya beralih kepada Dinasti Seljuk pada periode keempat,45 

 

 

 
 

44 Iqbal, ‘Perananan Dinasti Abbasiyah Terhadap Peradaban Dunia’, Jurnal Studi Agama 
Dan Masyarakat, 11.2 (2015), 67–79 

45 Aminullah, A. Najili, ‘Dinasti Bani Abbasiyah, Politik, Peradaban Dan Intelektual’, 2011, 17–30 
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D. Peradaban Islam Pada Masa Dinasti Abbasiyah 

Sejarah telah mencatat bahwa di masa kekuasaan Dinasti 

Abbasiyah, umat Islam mencapai puncak kemajuannya di bidang 

kebudayaan dan peradaban Islam. Berbagai kemajuan dan perubahan 

dijumpai di masa ini, terutama sejak al-Mansur menduduki jabatan 

kekhalifahan sejak pada tahun (754 M) sampai dengan masa pemerintahan 

al-Mutawakkil (847 M). Perubahan dan kemajuan yang ditemui pada masa 

ini tidak hanya terjadi pada bidang politik yang ditandai dengan 

perpindahan tampuk kekuasaan dari tangan Dinasti Umayah ke tangan 

Dinasti Abbasiyah, akan tetapi perubahan dan kemajuan tersebut juga 

terjadi di dalam bidang administrasi, ekonomi, ilmu pengetahuan, dan lain- 

lain. Harun Nasution menyebut masa ini sebagai masa kemajuan Islam 

serta masa pembentukan dan perkembangan kebudayaan Islam.3 Philip K. 

Hitti menyebut masa ini dengan masa keemasan Abbasiyah (the golden 

prime of the Abbasids). 

1. Abbasiyah sebagai Pusat Peradaban dan Pendidikan 

Sejak awal berdirinya, kota baghdad sudah menjadi pusat 

peradaban dan kebangkitan ilmu pengetahuan dalam Islam. Itulah 

sebabnya, Philip K. Hitti menyebutnya sebagai kota intelektual. 

Menurutnya, di antara kota-kota dunia, Baghdad merupakan professor 

masyarakat Islam. Al-Mansur memerintahkan penerjemahan buku- 

buku ilmiah dan kesusastraan dari bahasa asing: India, Yunani, 

Bizantium, Persia, dan Syiria. Para peminat ilmu dan kesusastraan 

segera berbondong-bondong datang ke kota ini.46 

Setelah masa al-Mansur, kota Baghdad menjadi lebih masyhur lagi 

karena perannya sebagai pusat perkembangan peradaban dan 

kebudayaan Islam. Banyak para ilmuwan dari berbagai daerah datang 

ke kota ini untuk mendalami ilmu pengetahuan. Masa keemasan kota 

Baghdad terjadi pada zaman pemerintahan Khalifah Harun al-Rasyid 

 

46 Nunzairina. “Dinasti Abbasiyah: Kemajuan Peradaban Islam, Pendidikan dan Kebangkitan 
Kaum Intelektual”. Jurnal Sejarah Peradaban Islam, Vol. 3, No. 2, 2020. Hal. 97 
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(786-809 M) dan anaknya al-Makmun (813-833 M). Dari kota inilah 

memancar sinar kebudayaan dan peradaban Islam ke seluruh dunia. 

Prestise politik, supremasi ekonomi, dan aktivitas intelektual 

merupakan tiga keistimewaan kota ini. Baghdad ketika itu menjadi 

pusat peradaban dan kebudayaan yang tertinggi di dunia. 

Dalam bidang sastra, kota Baghdad terkenal dengan hasil karya 

yang indah dan digemari orang. Di antara karya sastra yang terkenal 

ialah Alf Lailah wa Lailah, atau kisah seribu satu malam. Di kota 

Baghdad ini, lahir dan muncul para saintis, ulama, filofof, dan 

sastrawan Islam yang terkenal, seperti al-Khawarizmi (ahli astronomi 

dan matematika, penemu ilmu aljabar), al-Kindi (filosof Arab 

pertama), al-Razi (filosof, ahli fisika dan kedokteran), al-Farabi 

(filosof besar yang dijuluki dengan al-Mu‟allim alTsani, guru kedua 

setelah Aristoteles), tiga pendiri madzhab hukum Islam (Abu Hanifah, 

Syafi‟i, dan Ahmad ibn Hambal), al-Ghazali (filosof, teolog, dan sufi 

besar dalam Islam yang dijuluki dengan Hujjah al-Islam), Abd alQadir 

al-Jailani (pendiri tarekat Qadariyah), Ibn Muqaffa‟ (sastrawan besar) 

dan lain-lain. Dalam bidang ekonomi, perkembangannya berjalan 

seiring dengan perkembangan politik. Pada masa Harun al-Rasyid dan 

al-Makmun, perdagangan dan industri berkembang pesat. Kehidupan 

ekonomi kota ini didukung oleh tiga buah pelabuhan yang ramai 

dikunjungi para kafilah dagang internasional, yang menyebabkan 

Abbasiyah menjadi salah satu kota termahsyur pada masa sejarah 

peradaban Islam.47 

2. Lembaga Pendidikan Pada Masa Dinasti Abbasiyah 

Pada masa Dinasti Abbasiyah, pendidikan dan pengajaran 

berkembang dengan sangat pesat sehingga anak-anak bahkan orang 

dewasa saling berlomba dalam menuntut ilmu pengetahuan. Tingginya 

nilai pendidikan dalam kehidupan, menyebabkan mayoritas 

 

47 Nunzairina. “Dinasti Abbasiyah: Kemajuan Peradaban Islam, Pendidikan dan Kebangkitan 
Kaum Intelektual”. Jurnal Sejarah Peradaban Islam, Vol. 3, No. 2, 2020. Hal. 98 
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masyarakat meninggalkan kampung halaman mereka, demi untuk 

mendapatkan ilmu pengetahuan di kota, dan salah satu indikator 

berkembang pesatnya pendidikan dan pengajaran ditandai dengan 

tumbuh dan berkembangnya lembaga-lembaga pendidikan Islam. 

Diantara lembaga pendidikan pada masa ini antara lain :48 

a. Kuttab 

b. Pendidikan Rendah Di Istana 

c. Toko - Toko Kitab 

d. Rumah - Rumah Para Ulama 

e. Majlis Atau Saloon Kesusasteraan 

f. Badiah 

g. Rumah Sakit 

h. Perpustakaan dan Observatorium 

i. Madrasah 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

48 Ibid 
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BAB VI 

 
PUSAT PUSAT PERADABAN ISLAM 

 
Kehidupan intelektual di zaman dinasti Abbasiyah diawali dengan 

berkembangnya perhatian pada perumusan dan penjelasan panduan keagamaan 

terutama dari dua sumber utama yaitu al Quran dan Hadits. Dari kedua sumber ini 

lalu muncullah berbagai keilmuan lainnya. Ilmu-ilmu al Quran dan ilmu-ilmu 

Hadits adalah dua serangkaian seri pengetahuan yag menjadi pokok perhatian dan 

fokus perhatian waktu itu. Perhatian itu bisa dilihat dengan banyaknya kitab yang 

ditulis untuk menjelaskan al Quran. 

Dari gambaran di atas Bani Abbasiyah pada periode pertama lebih 

menekankan pembinaan peradaban dan kebudayaan Islam daripada perluasan 

wilayah. Inilah perbedaan pokok antara Bani Abbas dan Bani Umayyah. 

Sebagaimana diuraikan di atas, puncak perkembangan kebudayaan dan pemikiran 

Islam terjadi pada masa pemerintahan Bani Abbas. Akan tetapi, tidak berarti 

seluruhnya berawal dari kreativitas penguasa Bani Abbas sendiri Sebagian di 

antaranya sudah dimulai sejak awal kebangkitan Islam. Dalam bidang pendidikan, 

misalnya, di awal kebangkitan Islam, lembaga pendidikan sudah mulai 

berkembang. Ketika itu, lembaga pendidikan terdiri dari dua tingkat: maktab dan 

tingkat pendalaman49 

Pada masa pemerintahan Bani Abbas, bangsa-bangsa non-Arab banyak 

yang masuk Islam. Asimilasi berlangsung secara efektif dan bernilai guna. 

Bangsa-bangsa itu memberi saham tertentu dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan dalam Islam. Pengaruh Persia, sebagaimana sudah disebutkan, sangat 

kuat di bidang pemerintahan. Di samping itu, bangsa Persia banyak berjasa dalam 

perkembangan ilmu, filsafat, sastra serta karya-karya dari Persia juga 

diterjemahkan. Pengaruh India terlihat dalam bidang kedokteran, ilmu matematika 

dan astronomi. Sedangkan pengaruh Yunani masuk melalui terjemahan- 

 

49 Nunzairina. “Dinasti Abbasiyah: Kemajuan Peradaban Islam, Pendidikan dan Kebangkitan 
Kaum Intelektual”. Jurnal Sejarah Peradaban Islam, Vol. 3, No. 2, 2020. Hal. 97 - 99 
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terjemahan dalam banyak bidang ilmu, terutama filsafat. Tradisi yang paling 

berpengaruh dalam menciptakan tradisi keilmuan yang kondusif adalah gerakan 

penerjemahan. 

Dalam perkembangan pemikiran keilmuan keislaman. kita mengenal 

imam-imam mazdhab hukum yang empat, mereka semua hidup pada masa 

pemerintahan Abbasiyah yaitu; Imam Abu Hanifah (700-767 M), Imam Malik 

(713-795 M), Imam Syafi‟i (767-820 M) Imam Ahmad Ibnu Hanbal (780-855 M). 

Hal yang sama berlaku pula dalam bidang sastra. Penulisan Hadits, juga 

berkembang pesat pada masa Bani Abbas. Hal itu mungkin terutama disebabkan 

oleh tersedianya fasilitas dan transportasi, sehingga memudahkan para pencari dan 

penulis hadits bekerja. Karya buku-buku tafsir dari ulama yang hidup pada zaman 

Abbasiyah adalah kitab al Jami‟ al Bayan yang ditulis at Tabari (225 H/839 M- 

310 H/923 M), al Kasysyaf oleh az Zamakhsyari (467 H/1075 M-538 H/1144 M), 

dan Mafatih al Gaib oleh Fakhruddin ar Razi (543 H/1149 M-606 H/1189 M). 

Disamping itu para ulama juga mengumpulkan Hadits, seperti; al Musnad oleh 

Ahmad bin Hambal (w. 241 H/885 M). Pengumpulan enam kitab yang dikenal al 

Kutub as Sittah dipelopori oleh Bukhori (256 H/870 M), Muslim (261 H/875 M), 

Abu Daud (275 H/888 M), at Tirmizi (279 H/892 M), an Nisa‟i (303 H/915 M), 

dan Ibnu Majah (273 H/886 M) (Lubis, tt: 103).50 

Perkembangan ilmu-ilmu umum bisa dilihat dari, misalnya: ilmu 

kedokteran (at Tibb) dengan didukung adanya sekolah khusus kedokteran di 

Jundishapur. Ilmu matematika, astronomi dikembangkan dengan fasilitas 

didirikannya observatorium pada masa khalifah al Ma‟mun di Sinjar. Dengan 

adanya observatorium itu menunjukan adanya tradisi penelitian atau eksperimen 

yang tinggi di bidang ilmu eksak. Tradisi ini juga berkembang pada penelitian 

Hadits sehingga muncul berbagai kitab Hadits. Dalam bidang astronomi terkenal 

nama al Fazari sebagai astronom Islam yang pertama kali menyusun astrolobe. Al 

Fargani, yang dikenal di Eropa dengan nama al Faragnus, menulis ringkasan ilmu 

 

50 Iqbal, ‘Perananan Dinasti Abbasiyah Terhadap Peradaban Dunia’, Jurnal Studi Agama 
Dan Masyarakat, 11.2 (2015), 72–79 
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astronomi yang diterjemahkan ke dalam bahasa Latin oleh Gerard Cremona dan 

Johannes Hispalensis. 

Beberapa kota pada masa dinasti abbasiyah sebagai pusat peradaban islam, 

yakni:51 

A. Baghdad 

Delhi adalah ibukota dinasti islam di India. Kota ini berada di 

pinggir sungai Jamna. Dinasti Mamluk mendirikan masjid Qutb islam 

dengan menara menjulang setinggi 257 kaki dengan nama “Qutb Manar” 

yang dihiasi gapura kemenangan yang sangat megah dan indah. 

Pada masa daulah Abbasiyah, ibukota Bagdad menjadi pusat 

intelektual muslim, di mana terjadi pengembangan ilmu pengetahuan dan 

kebudayaan Islam. Perpustakaan adalah salah satu cara yang ditempuh 

oleh orang dahulu untuk menyiarkan ilmu pengetahuan. Pada masa itu 

buku-buku sulit untuk dimiliki karena belum ada mesin percetakan 

sehingga penyebarannya masih melalui tulisan tangan. Sehingga wajar 

buku-buku yang ada hanya dimiliki atau mampu dibeli oleh golongan kaya 

atau yang memilki kemauan keras untuk menuntut ilmu pengetahuan. Oleh 

kerena itu keberadaan perpustakaan sangat menolong dan bermanfaat bagi 

orang-orang yang ingin menggali maupun menyebarkan ilmu 

pengetahuan. 

Berbagai buku dikumpulkan diperpustakaan dan dibuka untuk 

umum. Dalam peradaban yang tinggi untuk ukuran saat itu, buku-buku 

mempunyai nilai moril yang sangat tinggi. Keberadaan buku dimuliakan, 

pengahargaan mereka terhadap buku-buku menjadikan mereka sangat 

mendukung pendirian dan keberadaan perpustakaan. Banyak perpustakaan 

yang tidak hanya didirikan di tempat-tempat umum oleh penguasa 

(khalifah), tetapi juga di rumah-rumah para pembesar dan orang kaya, 

karena bagaimanapun keberadaanya perpustakaan akan menjadi rumah itu 

lebih baik bersemarak dan tuan rumahnya menjadi orang terpandang dan 

51 Aminullah, A. Najili, ‘Dinasti Bani Abbasiyah, Politik, Peradaban Dan Intelektual’, 2011, 30 - 
37 
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mulia. Tersedianya berbagai buku serta kajian ilmiah yang dilakukan 

dalam perpustakaan tersebut telah menjadi salah satu bibit tumbuhnya 

lembaga tinggi Islam yang pertama, seperti Akademi Bayt al Hikmah di 

Bagdad dan Akademi Dar al Hikmah dengan Cairo 

B. Kairo (Mesir) 

Kota Kairo dibangun pada tahun 358H / 969M oleh panglima 

Dinasti Fathimiah atas perintah Khalifah Al Muidz Lidnillah. Setelah 

pembangunan selesai, As Siqili mendirikan masjid Al Azhar pada tanggal 

17 Ramadhan 358H. Periode selanjutnya Masjid ini dikelilingi sebuah 

universitas besar yang masih berdiri megah sampai saat ini, yaitu 

universitas Al Azhar. Inilah Kota satu-satunya yang selamat dari brutalnya 

pasukan Mongol. 

C. Isfahan (Persia) 

Isfahan adalah kota terkenal di Persia, pernah menjadi ibukota 

kerajaan safawi. Kota ini berada di bawah kekuasaan islam sejak tahun 19 

H di bawah kekhalifahan Umar bin Khattab. Kota ini ramai dan luas yang 

terletak di atas sungai Zandah. Tiga jembatan megah dan indah terbentang 

di sungai Zandah menambah kemegahan kota. Masjidtermegah di dunia 

pun turut menghiasi kota dengan nama Masjid Syah yang dibangun oleh 

Khalifah Abbas I ( raja Safawi ). 

D. Delhi (India) 

Delhi adalah ibukota dinasti islam di India. Kota ini berada di 

pinggir sungai Jamna. Dinasti Mamluk mendirikan masjid Qutb islam 

dengan menara menjulang setinggi 257 kaki dengan nama “Qutb Manar” 

yang dihiasi gapura kemenangan yang sangat megah dan indah. 

Pada waktu Syah Jehan berkuasa, beliau mendirikan Taj Mahal di 

kota Agra dan mendirikan kota Syahjahanabad. Demikian juga Khalifah- 

khalifah yang berkuasa, masing – masing berlomba membangun istana, 

masjid, madrasah, makam benteng yang sangat megah. Seandainya 

pasukan Timur Lenk tidak menghancurleburkan kota Delhi, tentulah 

banyak peninggalan sejarah islam yang dapat kita saksikan saat ini. 
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BAB VII 

 
DAULAH BUWAIHI, SALJUK, FATIMIYAH DAN MAMLUK 

 
A. Daulah Buwaihi 

1. Asal Usul Bani Buwaihi 

Buwaihi ini berasal dari keluarga miskin yang tinggal di suatu 

negeri bernama Dailam. Ia adalah seorang rakyat biasa yang 

kehidupan sehari-harinya sebagai pencari ikan. Ketiga orang anaknya 

pada mulanya juga mengikuti kehidupan dan pekerjaan sehari-hari 

ayahnya. Walaupun mereka berasal dari keluarga miskin, namun 

keluarga ini terkenal dengan keberaniannya. Watak keberanian ini 

memang sudah keturunan dari kakek mereka yang bergelar Abu Suja‟, 

yang berarti bapak pemberani. Di dalam diri ketiga putranya ini tentu 

telah mengalir darah pemberani itu. Hal ini terbukti setelah ketiga 

bersaudara ini jadi tentara. 

Kakak tertua, yakni Ali Ibn Buwaihi karena keberanian dan 

kecakapannya diangkat menjadi komandan tentara. Ia membawa 

kedua adiknya pindah dari negeri mereka ke ibu kota Daulah 

Abbasiyah Baghdad. Sebagai tentara yang punya keberanian tinggi 

ketiga bersaudara ini mengabdikan diri kepada orang-orang penting 

dalam Daulah Abbasiyah untuk melindungi mereka dari bahaya yang 

mengancam. Berkat langkah maju yang ditempuh oleh Ali Ibnu 

Buwaihi akhirnya dapat masuk ke dalam pusat kekuasaan khalifah. 

Berawal dari perjuangan inilah ia berhasil mengangkat nama negeri 

Dailam ke kawasan Timur dan Barat. Pada gilirannya mereka menjadi 

penguasa di ibu kota Baghdad, dimana kekuasaan mereka di kenal di 

dunia Islam Timur dan Barat.52 

 

52 aufik Abd Allah dkk , Ensiklopedi Tematis Dunia Islam Khilafah, (Jakarta: PT Ichtiar 
Baru Van Hoeve, [tth]), Hal. 69 
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2. Kondisi Dinasti Buwaihi 

a. Politik Pemerintahan 

Pemerintahan Bani Buwaihi bukanlah kekhalifahan yang 

berdiri sendiri seperti halnya Bani Abbasiyah atau Bani Umayyah. 

Mereka berkuasa sebagai Amîr al-Umarâ‟ di bawah kekhalifahan 

Bani Abbasiyah. Tercatat selama Bani Buwaihi menjadi Amîr al- 

Umarâ‟      mereka   berada   di   bawah   pimpinan   lima   khalifah 

Abbasiyah  yaitu:  al-Mustakfiy  (944-946  ),  al-Muti‟  (946-974  ), 

Al-Tâ‟i (974-991 ), Al-Qadîr (991-1031 ) dan al-Qhâ‟im (1031- 

1075   ).   Meskipun   mereka   hanyalah   Amîr   al-Umarâ‟   Namun 

mereka memegang kekuasaan secara defacto pada dinasti 

Abbasiyah. Bahkan pada masa Adhdu al-Daulah, ia mulai 

meninggalkan istilah amir al-Umara‟ dan menggantinya menjadi 

Malik (raja). 

Selama Mu‟îz al-Daulah berkuasa, dinasti Buwaihi belum 

memperoleh kemajuan yang berarti. Ia banyak disibukkan 

menghadapi pemberontakan dari kaum Sunniy yang berbeda 

paham dengan Dinasti Buwaihi yang berpaham Syi‟ah. 

Pengganti Mu‟îz al-Daulah adalah puteranya „Îzz al- 

Daulah. „Îzz al-Daulah berusaha menstabilkan kondisi politik 

waktu itu, namun ia malah mendapatkan kendala yang lebih besar. 

Tidak hanya menghadapi kaum Sunniy, melainkan ia harus 

menghadapi tantangan dari sepupunya sendiri yaitu Abu Suja‟ 

Khursu yang bergelar Adhdu al-Daulah yang berambisi merebut 

kekuasaan dari tangannya. Perang saudara terjadi yang 

mengakibatkan „Îzz al-Daulah terbunuh pada tahun 367 H. 

Setelah „Îzz al-Daulah terbunuh, Adhdu al-Daulah naik 

menggantikannya. Ia memegang kekuasaan dari tahun 367-372 H. 

pada masa inilah banyak kemajuan yang tampak pada masa dinasti 

Buwaihi memimpin. 
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Di antara keberhasilan yang beliau capai di bidang politik 

pemerintahan –yang tidak pernah berhasil dilakukan pemimpin 

Buwaihi yang lain- adalah: 

1) Mengganti   istilah   penguasa   Buwaihi   dari   amir   al-umara‟ 

menjadi Malik. Hal ini berhasil beliau lakukan setelah ia 

menjalin hubungan dekat dengan khalifah al-Thâ‟i. 

2) Mempersatukan seluruh penguasa Buwaihi yang berada di 

wilayah-wilayah yang luas.53 

B. Daulah Saljuk 

1. Asal Usul Bani saljuk 

Dinasti Saljuk merupakan kelompok bangsa Turki yang berasal 

darisuku Ghuzz. Dinasti Saljuk dinisbatkan kepada nenek moyang 

mereka yang bernama Saljuk ibn Tuqaq (Dukak). Ia merupakan salah 

seorang anggota suku Ghuzz yang berada di Klinik, dan akhirnya 

menjadi kepala suku Ghuzz yang dihormati dan dipatuhi 

perintahnya.54 

Negeri asal mereka terletak di kawasan utara laut Kaspia dan laut 

Aral dan mereka memeluk agama Islam pada akhir abad ke 4 H/10M 

dan lebih kepada mazhab sunni. Pada mulanya Saljuk ibn Tuqaq 

mengabdi kepada Bequ, raja daerah Turkoman yang meliputi wilayah 

sekitar laut Arab dan laut kaspia. Saljuk diangkat sebagai pemimpin 

tentara. Pengaruh Saljuk sangat besar sehingga Raja Bequ khawatir 

kedudukannya terancam. Raja Bequ bermaksud menyingkirkan 

Saljuk, namun sebelum rencana itu terlaksana Saljuk mengetahuinya. 

Ia tidak mengambil sikap melawan atau memberontak tetapi bersama 

dengan para pengikutnya ia berimigrasi ke daerah Jand atau disebut 

 

 

 

53 Misbah, Ma'ruf. dkk, Sejarah Kebudayaan Islam Madrasah Aliyah Kelas III, 
(Semarang: CV. Wicaksana,2002), Hal. 61 

54 Syafiq A Mughni, Sejarah Kebudayaan Islam di Kawasan Turki, (Jakarta: Logos 
Wacana Ilmu, 1997), hal. 13. 
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juga daerah muslim di wilayah Transoxiana antara sungai Ummu 

Driya dan Syrdarya atau Jihun.55 

2. Perkembangaan Pengetahuan pada masa Dinasti Saljuk 

Ilmu pengetahuan mulai berkembang dan mengalami kemajuan 

pada masa pemerintahanMaliksyahbersamaperdanamenterinyaNizam 

al-Mulk. Nizam al-Mulk inilah yang memprakarsai berdirinya 

Madrasah (Universitas) Nizamiyah (1065 M) dan Madrasah 

Hanafiyah diBaghdad. Nizamal-Mulkini adalah seorang yang ahli 

dalamberbagai disiplin ilmu,seperti ilmu agama, pemerintahan dan 

ilmu pasti. 

Pada masa Maliksyah inilah lahir ilmuanilmuan muslim seperti 

Abu Hamid al-Ghazali dalam bidang theology, Farid al-Din al-Aththar 

dan Umar Kayam dalam bidang sastra dan matematika.56 Diantara 

beberapa perkembangan pengetahuan pada masa dinasti saljuk yakni 

pendirian madrasah nizamiyah. 

Madrasah Nizamiyah adalah sebuah lembaga pendidikan yang 

didirikan tahun 457- 459 H/1065-1067 M (abad VI) oleh Nizam 

alMulk dari dinasti Saljuk. Nizam al-Mulk adalah pelopor berdirinya 

Madrasah Nizamiyah dan juga madrasah-madrasah yang lain di bawah 

kekuasaan Dinasti Saljuk. Madrasah Nizamiyah di Baghdad 

merupakan madrasah yang pertama kali didirikan oleh Nizam al-Mulk 

pada bulan Dzulhijjah tahun 457 H yang diarsiteki oleh Abu Said al- 

Shafi.57 

Madrasah Nizamiyah telah banyak memberikan pengaruh terhadap 

masyarakat, baik bidang politik, ekonomi maupun bidang sosial 

keagamaan. Nizam al-Mulk sebagai pejabat pemerintah memiliki 

andil besar dalam pendirian dan penyebaran madrasah, kedudukan dan 

kepentingannya dalam pemerintah merupakan sesuatu yang sangat 

menentukan. Dalam batas ini madrasah merupakan kebijakan religio- 

55 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1998), hal. 73. 
56 Ibid, Hal. 76. 
57 Abd al-Majid al-Futuh, Tarikh al-Siyasi wa alFikri (Al-Mansur: Mathabi’ al-Wafa, 1988), 
hal.186 
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politik penguasa. Dalam bidang ekonomi madrasah Nizhamiyah 

memang dimaksudkan untuk mempersiapkan pegawai pemerintah, 

khususnya dilapangan hukum dan adminstrasi di samping lembaga 

untuk mengajarkan syari‟ah dalam rangka mengembangkan ajaran 

sunni. 

C. Daulah Fatimiyah 

1. Awal Mula Berdirinya Dinasti Fatimiyah 

dinasti ini berdiri karena Sa‟id ibn Husayn, penerus ibn Maymun. 

Kemunculannya kala itu merupakan puncak propaganda sekte 

Ismailiyah yang sempat menggeser kekhalifahan Umayyah. Kendati 

demikian, keberhasilan gerakan ini juga tak lepas dari upaya 

propaganda Abu Abdullah al-Hudayn al-Syi‟i. 

Kesuksesan yang didapatkan oleh al-Syi‟I telah mendorong Sa‟id 

untuk meninggalkan markas besar Ismailiyah di Salamiyah dan pergi 

ke laut Afrika. 

Ketika masuk penjara karena Dinasti Aglabiyah, Sa‟id ditolong 

oleh al-Syi‟i. Kemudian, mereka menghancurkan Dinasti Aglabiyah. 

Setelah itu, Sa‟id menyatakan dirinya sebagai penguasa dengan 

julukan Imam “Ubaydullah al-Mahdi”. Dia juga mengklaim dirinya 

sebagai keturunan Fatimah lewat al-Husyan dan Ismail. Selanjutnya, 

ia mengubah sistem pajak dan memperkuat angkatan laut.58 

2. Masa Kejayaan 

Puncak keemasan Dinasti Fatimiyah terjadi masa kepemimpinan 

khalifah Al-azis. Kala itu, kebudayaan Islam berkembang dengan 

pesat. Buktinya bisa dilihat dari berdirinya Masjid Al-Azkhar yang 

berfungsi sebagai pusat pengkajian Islam dan ilmu pengetahuan. 

Kemajuan bidang keilmuan Dinasti Fatimiyah juga bisa dibuktikan 

lewat keberadaan Darul Hikam atau Darul Ilmu yang dibangun oleh 

al-Hakim. Kabarnya, bangunan ini dibangun secara khusus untuk 

propaganda doktrin Syiah. 

58 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1998), hal. 89. 
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Tak hanya keilmuan, Dinasti Fatimiyah juga mencapai 

kemakmuran di bidang ekonomi. Dinasti tersebut berhasil 

mengungguli Irak dan daerah lainnya. Selain itu, hubungan 

perdagangan dengan negara non-Islam juga terjalin dengan sangat 

baik.59 

3. Masa Kemunduran 

Ketika masa pemerintahan al-Aziz berakhir, Dinasti Fatimiyah 

langsung mengalami kemunduran pesat. Kala itu, al-Aziz yang 

meninggal dunia digantikan oleh putranya, Abu Ali Manshur al- 

Hakim yang masih berusia 11 tahun. 

al-Hakim melakukan hal yang kejam, ia membunuh wazir, 

menghancurkan Gereja, merusak kuburan suci umat Kristen, dan 

menerapkan aturan kontroversial untuk masyarakat non-Islam. 

Di samping itu, runtuhnya Dinasti Fatimiyah juga dipicu oleh 

faktor eksternal. Di mana bangsa Normandia, Banu Saljuk, Banu 

Hilal, dan Banu Sulaim mulai menguasai wilayah Fatimiyah secara 

perlahan.60 

D. Daulah Mamluk 

1. Asal Usul Dinasti Mamluk 

Dinasti Mamluk adalah sebuah dinasti Islam yang pernah muncul 

di Mesir. Saat itu, Mesir menjadi salah satu wilayah Islam yang 

selamat dari serbuan bangsa Mongol, baik yang dipimpin oleh Hulagu 

Khan maupun Timur Lenk.61 Ia dikenal dengan nama Mamluk karena 

dinasti tersebut didirikan oleh para budak yang bahasa Arabnya 

Mamluuk, dan bentuk jamaknya mamaaliik yang berarti budak/hamba 

sehingga ada penulis yang menyebutnya Dinasti Mamalik. Menurut 

Hitti, dinasti Mamluk/ Mamalik adalah dinasti turunan budak. Dia 

juga mengartikan bahwa mamluk artinya “takluk,” yaitu budak-budak 

 
 

59 Ibid 
60 Ibid 
61 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 120 
dan 125; 
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dari berbagai macam jenis dan kebangsaan yang membentuk suatu 

pemerintahan olgarki di suatu negara yang berdekatan.62 

Keterlibatan kaum Mamluk dalam pemerintahan di Mesir dimulai 

dari masa Sultan Malik ash-Shalih, salah seorang sultan Dinasti 

Ayyubi yang memerintah Mesir yang meninggal pada tahun 647 

H/1249 M, dalam Perang Salib ketujuh melawan Raja Louis IX dari 

Perancis. Untuk menjaga stabilitas pasukannya, isteri Sultan Malik 

ash-Shalih, Syajaratud-Dur, seorang budak wanita, merahasiakan 

kematian sultan dan mengambil alih kepemimpinan pasukannya.63 

2. Perluasan Wilayah 

Pada awalnya, kekuasaan Dinasti Mamluk dibangun di wilayah 

Mesir, selanjutnya, wilayah kekuasaannya semakin luas, bukan hanya 

di Mesir. Perluasan wilayahnya seiring dengan perannya sebagai 

benteng umat Islam dalam menghadapi kekuatan bangsa Mongol, 

pasukan Salib dan juga orang-orang Nasrani di sekitar Mesir. Sejarah 

mencatat, mereka merebut kota benteng Arsuf (662 H/1263 M) dan 

menghancurkan ordo Hospitallers yang mempertahankan kota benteng 

tersebut. Mereka juga merebut kota benteng Safad (663 H/1264 M) 

dan menghancurkan ordo Templars yang mempertahankan kota, dan 

merebut kota benteng Arkad (664 H/1265 M). Pada tahun 665 H/1266 

M, perhatiannya ditujukan pada kelompok Hasyasyin di pegunungan 

Lebanon/Syria, yang masih bertahan pada kota-benteng AlMasyaf 

yang terkenal kukuh, yang tidak dapat direbut dan dikuasai oleh 

Sulthan Shalahuddin.64 

Mereka menguasai ibukota Antioch (667 H/1268 M) di Syria Utara 

sehingga berakhirlah sejarah Country of Antioch. Pada tahun 670 H / 

1271 M, mereka melancarkan serangan dan pengepungan terhadap 

 
62 Philip K. Hitti, Dunia Arab, Sedjarah Ringkas, terj. Usuludin Hutagalung dan O. D. P. 

Sihombing, cetakan kedua (Bandung-sGravenhage: Vorkink-van Hoeve, t.t.), hlm. 242. 
63 M.A. Enan, Detik-Detik Menentukan dalam Sejarah Islam, terj. Mahyuddin Syaf 
(Surabaya: Bina Ilmu, 1983), hlm. 159. 
64 Joesoef Sou’yb, Sejarah Daulat Abbasiyah, jilid III, hlm. 312. 
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kota-benteng Acre (Akka), yang dewasa itu pertahanannya dipimpin 

oleh Prince Edward of England, dan akhirnya pada tahun 671 H/1272 

M mereka memohon Gencatan Senjata Sepuluh Tahun (Ten Years‟ 

Truce) dengan kesediaan membayar upeti tahunan ke Mesir.65 

3. Perkembangan Peradaban Islam masa Dinasti Mamluk 

Sebagai dinasti yang mempunyai pengaruh besar, Dinasti Mamluk 

tidak hanya membangun kekuatan militer tetapi juga membangun 

peradaban yang dapat mengharumkan umat Islam, khususnya di 

Mesir. Berikut ini sekilas hasil peradaban yang berhasil dibangun oleh 

Dinasti Mamluk: 

a. Ilmu Ilmu Keislaman dengan tokohnya berikut : 

1) Ibnu Taymiyah 

2) Jalaluddin as-Suyuthi 

3) bnu Hajar al-Asqalani66 

b. Ilmu Ilmu Semesta 

1) Ilmu Agama 

2) Sejarah 

3) Kedokteran 

4) Astronomi 

5) Matematika 

6) Arsitek67 

c. Ekonomi 

d. Fisik 

e. Seni 
 

 

 

 

 

 

 

 
65 Ibid 
66 Carl Brockelman, Tarikh al-Syu‘ub al-Islamiyah (Beirut: Dar tim Ilm al-Malayin, 1974), 
hlm. 369. 
67 Philip K. Hitti, Dunia Arab, Sedjarah Ringkas, terj. Usuludin Hutagalung dan O. D. P. 

Sihombing, cetakan kedua (Bandung-sGravenhage: Vorkink-van Hoeve, t.t.), hlm. 248. 
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BAB VIII 

ISLAM DI ANDALUSIA 

A. Sejarah Penguasaan Islam Spanyol 

Awal masuknya Islam di Spanyol terjadi pada masa Khalifah Al- 

Walid khalifah dari Bani Umayyah (705-715 M) yang berpusat di 

Damaskus. Sebelum penaklukan Spanyol, umat Islam telah menguasai 

Afrika Utara dan menjadikannya sebagai salah satu provinsi dari dinasti 

Bani Umayyah. Penguasa sepenuhnya atas Afrika Utara itu terjadi di 

zaman Khalifah Abdul Malik (685-705 M). Khalifah Abd Al-Malik 

mengangkat Hasan ibn Nu„man Al-ghassani menjadi gubernur di daerah 

itu. Pada masa Khalifah Al-Walid, Hasan ibn Nu„man sudah digantikan 

oleh Musa ibn Nushair68 

Dalam proses penaklukan Spanyol terdapat tiga tentara Islam yang 

dapat disebut paling berjasa memimpin satuan pasukan ke wilayah 

tersebut. Mereka adalah Tharif ibn Malik, Thariq ibn Ziyad, dan Musa ibn 

Nushair. Tharif dapat disebut sebagai perintis dan penyelidikan, Ia 

menyeberangi selat yang berada diantara Maroko dan benua Eropa itu 

dengan satu pasukan perang, 500 orang diantaranya adalah tentara 

berkuda, mereka menaiki empat buah kapal yang disediakan oleh Julian. 

Dalam penyerbuan itu Tharif tidak mendapat pelawanan yang berarti. Ia 

menang dan kembali ke Afrika Utara membawa harta rampasan yang tidak 

sedikit jumlahnya.69 

Terdorong oleh keberhasilan Tharif dan kemelut yang terjadi  

dalam tubuh kerajaan Visigoths yang berkuasa di Spanyol pada saat itu, 

serta dorongan yang besar untuk memperoleh harta rampasan perang, 

Musa ibn Nushair pada tahun 711 M mengutus Thariq ibn Ziyad dan 

mengirim pasukan ke Spanyol sebanyak 7000 Pasukan (Hitti, 2010). 

Thariq ibn Ziyad lebih banyak dikenal sebagai penakluk Spanyol, karena 
 

68 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafinda Persada, 1999), 
69 Amin, S. M. Sejarah Peradaban Islam. (Jakarta: Amzah. 2014). 
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pasukannya lebih besar dan hasilnya lebih nyata, pasukannya terdiri dari 

sebagian besar suku Barbar yang didukung oleh Musa ibn Nushair dan 

sebagian lagi orang Arab yang dikirim Khalifah Al-Walid. 

Dalam pertempuran di suatu tempat bernama Bakkah, Raja 

Roderick dapat dikalahkan. Dari situ Thariq dan pasukannya terus 

menaklukkan kota-kota penting, seperti Cordova, Granada, dan Toledo 

(ibukota kerajaan Goth saat itu). Sebelum Thariq menaklukan kota Toledo, 

ia meminta tambahan pasukan kepada Musa ibn Nushair di Afrika Utara. 

Musa mengirimkan tambahan pasukan sebanyak 5000 personel, sehingga 

jumlah pasukan Thariq seluruhnya 12.000 orang. Jumlah ini belum 

sebanding dengan pasukan Gotik yang jauh lebih besar, 100.000 orang. 

Kemenangan pertama yang dicapai oleh Thariq ibn Ziyad membuka jalan 

untuk penaklukan wilayah yang lebih luas lagi. 

Untuk itu, Musa ibn Nushair merasa perlu melibatkan diri dalam 

gelanggang pertempuran dengan maksud membantu perjuangan Thariq. 

Dengan suatu pasukan yang besar, ia berangkat menyeberangai selat itu 

dan satu per satu kota yang di lewatinya dapat ditaklukannya.70 

B. Kemajuan Islam Di Spanyol 

Kemajuan Islam di Spanyol sangat menonjol dalam berbagai 

bidang, baik dalam bidang intelektual yang menyebabkan kebangkitan 

Eropa saat ini, bidang kebudayaan dalam hal ini bangunan fisik atau 

arsitektur, maupun bidang-bidang lainnya. Puncak kemajuan peradaban 

Islam di Spanyol berdampak bagi kemajuan peradaban Eropa. 

1. Perkembangan Ekonomi 

2. Kemajuan Intelektual dan Ilmu Agama 

a) Filsafat 

b) Sejarah 

c) Sains 

d) Bahasa sastra dan musik 
 
 

70 Yatim, B. Sejarah Peradaban Islam: Dirasah Islamiyah II. (Jakarta: PT. 
Raja Grafindo Persada.2008) 
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e) Fiqih 

3. Kemajuan di Arsitektur Bangunan71 

C. Kemunduran Islam DI Spanyol 

Dalam masa kekuasaan Islam di Spanyol yang begitu lama tentu 

memberikan catatan besar dalam mengembangkan dan memberikan 

sumbangan yang sangat berharga bagi peradaban dunia. Namun, sejarah 

panjang yang telah diukir kaum muslim menuai kemunduran dan 

kehancuran. Adapun menurut Badri Yatim, Kemunduran dan kehancuran 

disebabkan oleh beberapa faktor antara lain:72 

1. Konflik Islam Dengan Kristen 

2. Tidak Adanya Ideologi Pemersatu 

3. Kesulitan Ekonomi 

4. Tidak jelasnya Sistem Peralihan kekuasaan 

5. Keterpencilan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

71 Ibid 
72 Ibid 
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BAB IX 

 
TIGA KERJAAN BESAR 

 
A. Turki Usmani Hingga Mustafa Kemal 

1. Sejarah Berdirinya Dinasti Usmani 

Kata Usman diambil dari pendiri pertama dinasti ini, yaitu Usman 

ibn Erthogril ibn Sulaiman Syah dari suku Qayigh Ogbus Turki.73 

Kerajaan ini berasal dari suku pengembara yang bermukim di wilayah 

Asia Tengah. Mereka tergolong suku Kayi, salah satu suku di Turki 

Barat yang terancam gelombang keganasan serbuan bangsa Mongol.74 

Usmani adalah dinasti besar dan lama di dunia. Sejak tahun 1300 

hingga tahun 1922 M kerajaan ini telah diperintah oleh sebanyak 36 

sultan. Usman adalah sultan pertama, kemudian diikuti sultan lainnya 

dengan berdasarkan pada hubungan darah dan garis keturunan 

bapak.75 

Dinasti Usmani mempertahankan etos ideal lama mereka, melihat 

diri mereka sebagai awak perbatasan, berdedikasi untuk melakukan 

jihad melawan musuh-musuh Islam. Kebanyakan penduduk Usmani 

bangga menjadi bagian dari negara Syariat. Al –Qur‟an mengajarkan 

bahwa umat yang hidup menurut hukum Allah akan makmur.76 

Kerajaan Usmani menerima banyak pengaruh dari luar sistem 

monarki absolut yang diterapkannya berasal dari Persia. Kebiasaan 

melakukan perang merupakan pengaruh Asia Tengah. Konsep 

pemerintahannya berasal dari Romawi Timur. Huruf, ilmu 

pengetahuan, dan agamanya berasal dari Arab. Dapat dikatakan bahwa 

pengaruh terbesar yang diterimanya berasal dari Arab. 

Hubungan antara Islam dengan kerajaan Usmani mungkin tidak 

sepenuhnya disadari oleh orang dewasa ini. Bendera kerajaan Usmani 

73 Machfud Syaefudin, Dinamika Peradaban Islam, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2013), 
hlm. 184. 74 Rizem Aizid, Sejerah Peradaban Islam Terlengkap, (Yogyakarta: Diva 
Press, 2015), hlm.337. 75 Akbar S. Ahmed, Discovering Islam, (Jakarta: Erlangga, 
1990), hlm71. 
76 Karen Amstrong, Sejarah Islam, (Bandung: Mizan, 2014), hlm.194. 
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bergambar bulan sabit dan bintang. Banyak negara muslim lainnya 

menggunakan bendera bergambar itu. Kerajaan Usmani bersifat 

eklektik yaitu memungkinkan terciptanya sistem kenaikan pangkat 

atau status yang didasari pada kemampuan, terlepas dari latar 

belakang kasta atau kelas sosial seseorang. Bilamana seseorang telah 

menjadi Muslim, terlepas apakah mereka orang Arab, Slav, Armenia, 

atau orang Turki maka ia berhak untuk menduduki jabatan tinggi di 

wilayah kerajaan, kecuali jabatan sultan yang merupakan satu-satunya 

jabatan yang ditentukan berdasarkan hubungan darah. Dengan 

demikian, faktor hubungan keluarga, keturunan, dan kebangsawanan 

tidaklah menentukan dalam banyak jabatan kerajaan. Pusat 

pemerintahan kerajaan Usmani adalah istana Topkali di Istanbul. 

Selama 400 tahun istana Topkali menjadi pusat kekuasaan Usmani 

dan dewasa ini dipromosikan sebagai “museum terbesar dan terkaya  

di dunia”. Istana ini terletak di atas tanah seluas 14 hektar dan 

menghadap ke tiga lautan.77 

2. Perkembangan dan Kemajuan Dinasti Usmani 

Perkembangan wilayah Kerajaan Turki Usmani yang luas 

berlangsung dengan cepat, yang diikuti pencapaian kemajuan- 

kemajuan dalam bidang-bidang kehidupan lain yang cukup penting, 

diantaranya sebagai berikut : 

a. Bidang Militer 

b. Bidang Pemerintahan 

c. Bidang Agama Dan Budaya 

d. Bidang Intelektual 

e. Sastra Dan Bahasa 

f. Seni Dan Arsitektur78 
 

 

 

 

77 Akbar S. Ahmed, Discovering Islam, (Jakarta:Erlangga, 1990), hlm. 72-73. 
78 Machfud Syaefudin, Dinamika Peradaban Islam, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2013). 

Hlm.191- 197. 
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3. Akhir Dinasti Turki dan Transformasi ke Republik 

Bermula dari perlawanan terhadap campur tangan asing yang 

dipimpin Musthafa Kemal, aksi perjuangan berubah menjadi 

penentangan terhadap kekuasaan khalifah. Moment kehancuran 

khilafah islamiyyah sendiri terjadi saat rakyat Turki melalui wakil- 

wakilnya mengeluarkan Piagam Nasional. Sejak itu, Turki menjadi 

sebuah negara tersendiri, terpisah dari wilayah-wilayah yang dulu 

merupakan kesatuan dinasti Usmani. 

Musthafa Kemal menjelaskan pada anggota Majelis Nasional 

Agung, bahwa pemerintah nasional didasarkan pada prinsip pokok 

populisme (kerakyatan), yang berarti bahwa kedaulatan dan semua 

kekuatan administrasi harus langsung diberikan kepada rakyat. 

Pada 1923, disepakatilah berdirinya negara Turki dengan batas- 

batas wilayah seperti ini. Laut Hitam diutara, Irak, Suriah dan Laut 

Tengah di selatan, laut Aegea di barat dan Iran serta Rusia di timur. 

Negara republik dengan ibukota Angkara itu, pertama kali dipimpin 

oleh Musthafa Kemal. Ia melakukan modernisasi besar-besaran 

dengan berkiblat ke Barat. Ia mengganti penggunaan huruf Arab 

menjadi huruf Latin, poligami dilarang dan wanita diberi kebebasan 

yang sama dengan pria. Kemalpun memperoleh gelar Bapak Bangsa 

Turki (Attaturk) sehingga dikenal sebagai Kemal Attaturk.79 

B. Dinasti Shafawi Persia 

1. Sejarah Berdirinya Dinasti Shafawi 

Kata Safawi berasal dari kata “syafi”, suatu gelar bagi nenek 

moyang Sultan Shafawi yaitu Shafi al- Din Ishaq al- Ardabili, pendiri 

dan pemimpin thariqah shafawiyah. 

Pada mulanya di Persia tepatnya di Ardabil, sebuah kota di 

Azerbeijan, terdapat sebuah gerakan thariqah yaitu orang-orang yang 

menghususkan pada pembinaan dan pengarahan spiritual kagamaan.80 

 

79 Machfud Syaefudin, Dinamika Peradaban Islam, Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2013, hlm. 
207-208. 
80 Ibid, Hal.214 
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Pada umumnya para sarjana sepakat bahwa dinasti Shafawi 

merupakan peletak dasar bagi negara Persia Modern (Iran). Alasan 

untuk hal ini misalnya dikemukakan oleh Bernard Lewis bahwa 

Shafawi telah berhasil memperbaiki hukum, membuat pemerintahan 

yang stabil dan teratur serta memerintah di hampir seluruh Iran oleh 

dinasti yang didirikan orang asli Persia sendiri. Alasan yang disebut 

sekarang ini, menjadi pertanda bahwa Shafawi mampu 

mengembalikan kedaulatan rakyat Persia atas negerinya sendiri. Ini 

merupakan yang pertama kali semenjak penguasaan orang Arab atas 

Persia delapan setengah abad sebelumnya.81 

Meski demikian, ada pula yang menyangsikan kesepakatan umum 

diatas. Kesangsian itu didasarkan pada masalah kebangsaan Persia. 

Sarjana yang mengemukakan hal itu adalah Hamka. Menurutnya, 

sebelum dinasti Shafawi berdiri, banyak bangsa lain memasuki Persia, 

terutama setelah kerajaan Iran keturunan Sasanid jatuh ketangan kaum 

muslim. 

2. Perkembangan dan Kemajuan Dinasti Shafawi 

Kemajuan yang dicapai dinasti Shafawi tidak hanya terbatas di 

bidang politik. Tetapi di bidang yang lain, kesultanan ini juga 

mengalami berbagai kemajuan. Kemajuan-kemajuan itu adalah antara 

lain sebagai berikut. 

a. Bidang Sosial 

b. Bidang Agama 

c. Bidang Ekonomi 

d. Bidang Ilmu Pengetahuan 

e. Bidang Seni82 
 

 

 

 

 
 

81 Amany Lubis, Hermawati & Nurhasan, Sejarah Peradaban Islam, Jakarta: Pusat 
Studi wanita, 2005, hlm. 239. 

82 Rizem Aizid, Sejarah Peradaban Islam Terlengkap, Yogyakarta: Diva Press, 2015, hlm. 
329 - 332 
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3. Runtuhnya Dinasti Shafawi 

Ada beberapa penyebab kemunduran dan kehancuran dinasti 

Shafawi, diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. adanya konflik yang berkepanjangan dengan kerajaan Turki 

Usmani. Berdirinya Shafawi bermadzab syi‟ah menjadi ancaman 

bagi kerajaan Turki Usmani. 

b. Terjadinya degradasi moral yang melanda sebagian pemimpin 

kerajaan Shafawi. 

c. Pasukan Ghulam (budak-budak) yang dibentuk oleh Abbas I tidak 

mempunyai semangat perjuangan yang tinggi. 

d. Seringkali terjadi konflik intern dalam bentuk perebutan 

kekuasaan di kalangan keluarga istana. 

e. Lemahnya para sultan. 

f. Lemahnya ekonomi.83 

C. Dinasti Mughal India 

1. Asal Usul Kesultanan Bughal 

Kesulatanan Mughal merupakan kelanjutan dari kesultanan Delhi. 

Sebab ia menandai puncak perjuangan panjang untuk membentuk 

sebuah imperium India Muslim yang didasarkan pada sebuah sintesa 

antara warisan bangsa Persia dan bangsa India. 

Kesultanan Mughal ini didirikan oleh Zahiruddin Muhammad 

Babur (1526-1530 M). Secara geneologis Babur merupakan cucu 

Timur Lenk dari pihak ayah dan keturunan Jenghi Khan dari pihak 

ibu. Ayahnya Umar Mirza, penguasa Ferghana. Babur mewarisi 

daerah Ferghana dari orang tuanya ketika ia masih berusia 11 tahun. Ia 

berambisi dan bertekad akan menaklukkan Samarkand yang menjadi 

kota penting di Asia Tengah pada masa itu. Pada mulanya ia 

mengalami kekalahan tetapi karena mendapat bantuan dari dinasti 

Shafawi, Ismail akhirnya berhasil menaklukkan Samarkand pada 

tahun 1494 M. 

83 Ibid, Hal. 334 - 335 
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Kesultanan Mughal merupakan warisan kebesaran Timur Lenk, 

dan bukan warisan keturunan India yang asli. Meskipun demikan, 

kesultanan Mughal telah memberi warna tersendiri bagi peradaban 

orang-orang India yang sebelumnya identik dengan agama Hindu. 

Babur bukanlah orang India. Syed Mahmudannasir menulis, “Dia 

bukan orang Mughal, didalam memoarnya dia menyebut dirinya orang 

Turki. Akan tetapi, cukup aneh. Kesultanan yang didirikannya dikenal 

sebagai kesultanan Mughal. Sebenarnya Mughal menjadi sebutan 

umum bagi para petualang yang suka perang dari Persia di Asia 

Tengah, dan meskipun Timur Lenk dan semua pengikutnya 

menyumpahi nama itu sebagai nama musuhnya yang paling sengit. 

Nasib merekalah untuk dicap dengan nama itu”.84 

2. Kemajuan Kesultanan Mughal 

a. Bidang Politik dan Militer 

b. Bidang Ekonomi 

c. Bidang Seni dan Arsitektur 

d. Bidang Agama 

3. Runtuhnya Dinasti Mughal 

Dominasi Inggris diduga sebagai faktor pendorong kehancuran 

Mughal. Pada waktu itu EIC mengalami kerugian. Untuk menutupi 

kerugian dan sekaligus memenuhi kebutuhan istana, EIC mengadakan 

pungutan yang tinggi terhadap rakyat secara ketat dan cenderung 

kasar. Karena rakyat merasa ditekan, maka mereka, baik yang 

beragama Hindu maupun Islam bangkit mengadakan pemberontakan. 

Mereka meminta kepada Bahadur Syah untuk menjadi lambang 

perlawanan itu dalam rangka mengembalikan kekuasaan kerajaan. 

Dengan demikian, terjadilah perlawanan rakyat India terhadap 

kekuatan Inggris pada bulan Mei 1857 M. Perlawanan mereka dapat 

dipatahkan dengan mudah. Inggris kemudian menjatuhkan hukuman 

 

84 Machfud Syaefudin, Dinamika Peradaban Islam, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2013), 
hlm. 229- 234. 
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yang kejam terhadap para pemberontak. Mereka diusir dari kota  

Delhi, rumah-rumah ibadah banyak yang dihancurkan, dan Bahadur 

Syah, raja Mughal terakhir, diusir dari istana (1858 M). Dengan 

demikian berakhirlah sejarah kekuasaan dinasti Mughal di daratan 

India. 

Ada beberapa faktor yang menyebabkan kekuasaan dinasti Mughal 

mundur dan membawa kepada kehancurannya pada tahun 1858 M 

yaitu: 

a. erjadi stagnasi dalam pembinaan kekuatan militer sehingga 

operasi militer Inggris di wilayah-wilayah pantai tidak dapat 

segera dipantau oleh kekuatan maritim Mughal. 

b. Kemerosotan moral dan hidup mewah di kalangan elite politik, 

yang mengakibatkan pemborosan dalam penggunaan uang negara. 

c. Pendekatan Aurangzeb yang terlampau “kasar” dalam 

melaksanakan ide-ide puritan dan kecenderungan asketisnya, 

sehingga konflik antaragama sangat sukar diatasi oleh sultan- 

sultan sesudahnya. 

d. Semua pewaris tahta kerajaan pada masa terakhir adalah orang- 

orang lemah dalam bidang kepemimpinan.85 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

85 Ibid, 240 - 241 
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BAB X 

 
PERADABAN ISLAM ASIA TENGGARA 

 
A. Sejarah Islam Di Asia Tenggara 

Sejak abad pertama, kawasan laut Asia Tenggara, khususnya Selat 

Malaka sudah mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam kegiatan 

pelayaran dan perdagangan internasional yang dapat menghubungkan 

negeri-negeri di Asia Timur Jauh, Asia Tenggara dan Asia Barat. 

Perkembangan pelayaran dan perdagangan internasional yang terbentang 

jauh dari Teluk Persia sampai China melalui Selat Malaka itu kelihatan 

sejalan pula dengan muncul dan berkembangnya kekuasaan besar, yaitu 

China dibawah Dinasti Tang (618-907), kerajaan Sriwijaya (abad ke-7- 

14), dan Dinasti Umayyah (660-749). 

Masuknya Islam ke berbagai wilayah di Asia tenggara tidak berada 

dalam satu waktu yang bersamaan tetapi berada dalam satu kesatuan 

proses sejarah yang panjang. Kerajaan-kerajaan dan wilayah itupun berada 

dalam situasi politik dan kondisi sosial budaya yang berbeda-beda. Ketika 

sriwijaya mengembangkan kekuasaannya sekitar abad VII dan VIII, jalur 

selat malaka sudah ramai oleh para pedagang Muslim. Data ini diperkuat 

dengan berita Cina jaman dinasti T‟ang yang dapat memberikan gambaran 

bahwa ketika itu telah ada masyarakat Muslim di kanfu (kanton) dan 

daerah Sumatera. Diperkirakan terjalinnya perdagangan yang bersifat 

Internasional ketika itu juga sebagai akibat kegiatan kerajaan Cina jaman 

dinasti T‟ang di Asia timur dengan kerajaan Islam dibawah Bani Umayyah 

di bagian Barat, dan tentunya kerajaan Sriwijaya sendiri di wilayah Asia 

Tenggara. 

Keberadaan pedagang-pedagang di Asia Tenggara ketika itu 

mungkin belum memberikan pengaruh pada kerajaan-kerajaan yang ada. 

Setelah pecahnya pemberontakan petani Cina Selatan terhadap kaisar Hi- 

Tsung (878-889 M) yang menyebabkan banyak orang Islam di bunuh 

maka mulailah mereka mencari perlindungan ke Kedah. Hal ini berarti 
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orang Islam telah mulai melakukan politik yang tentunya banyak 

membawa akibat pada kerajaan di Asia Tenggara dan Cina. Syed Naguib 

al-attas mengatakan bahwa sejak abad VII orang Islam telah mendirikan 

perkampungan di kanton dengan derajat keagamaan yang tinggi dan 

menyelenggarakan pemerintahan perkampungan sendiri di Kedah dan 

Palembang.86 

Ada beberapa teori tentang masuknya Islam ke kawasan Asia 

Tenggara, seperti teori kedatangan Islam ke Asia Tenggara dari Arab, Cina 

dan India. 

Menurut Uka Tjandrasasmita87, saluran-saluran Islamisasi yang 

berkembang ada beberapa yaitu: 

1. Saluran Perdagangan 

2. Saluran Perkawinan 

3. Saluran Tasawuf 

4. Saluran Pendidikan 

5. Saluran Kesenian 

6. Saluran Politik 

B. Perkembangan Islam Di Asia Tenggara 

1. Islam di Indonesia 

Dalam buku Indonesia karya Mahmud Syakir disebutkan bahwa 

Indonesia terdiri dari kumpulan pulau yang jumlahnya terbanyak di 

dunia (lebih dari 13.600 pulau) dihubungkan dengan dua samudera, 

yaitu Samudera Hindia dan Samudera Pasifik.Juga dihubungkan oleh 

setengah bola dunia utara dan selatan.Luas wilayah ini mencapai 

1.919.440 km2, letaknya di Asia Tenggara.Pulau-pulau terbesar 

adalah Sumatera, Jawa, Irian, dan Borneo (Kalilmantan). 

Dari segi jumlah penduduk, negeri ini menempati urutan keempat 

terbanyak di dunia, setelah China, India dan Amerika Serikat tapi 

 

86 Dudung Abdurrahman. Sejarah Peraadaban Islam: dari masa klasik hingga modern. 
Yogyakarta: Jurusan SPI fak. Adab Sunan Kalijaga bekerjasama dengan LESFI 
YOGYAKARTA.cet. ke-1, 2003. hlm. 375-376. 

87 Badri Yatim. Sejarah Peradaban Islam.Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2008. hlm. 201-

204 
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urutan pertama pada tingkat dunia Islam.Mayoritas mereka berasal 

dari Melayu dan China. Presentase kaum muslim di negeri ini 

mencapai 89 % (sebagian besar adalah pengikut Sunni), juga terdapat 

sedikit Nasrani, Hindu dan Budha.88 Sebanyak 12,9 persen dari total 

Muslim dunia hidup di Indonesia.89 

2. Islam di Malaysia\ 

Di Malaysia penduduk Muslim tidak lebih dari 55% dari seluruh 

jumlah penduduk. Meskipun tidak semua orang Muslim adalah 

Melayu, secara konstitusional, orang Melayu mesti Muslim. 

Peranan Islam dalam politik lebih kentara di Malaysia terutama di 

tahun 1980-an ini sekarang merupakan faktor krusial baik di tingkat 

nasional maupun tingkat lokal. Partai Islam (PAS) menyatakan dalam 

kampanyenya untuk membentuk negara Islam. Partai ini mendapat 

dukungan masyarakat yang cukup besar di negara-negara yang 

didominasi oleh Muslim seperti Kelantan, Trengganu, Kedah, dan 

Perlis. United Malay National Organization (UMNO) yang memimpin 

Front Nasional menikmati politik graduasi dan memasukkan secara 

selektif nilai-nilai Islam ke dalam kebijakan pemerintah dan 

menunjang tinggi konstitusi Malaysia sebagai keramat. 

Kebijakan Front Nasional mengenai Islam muncul sebagian karena 

keinginan untuk menyesuaikan dengan tumbuhnya harapan dari 

masyarakat Muslim. Fenomena kebangkitan Islam di Malaysia 

terutama di tahun 1980-an, telah merasuk. Kini dimana-mana terdapat 

tanda-tanda konformitas yang cukup besar terhadap tata cara hidup 

Islam di Malaysia. Juga ada kegairahan yang meningkat akan kajian- 

kajian Islam di kalangan kaum Muslim.90 

 
3. Islam di Filipina 

 

 

88 Ahmad al-‘Usairy. Sejarah Islam. Jakarta: AKBAR MEDIA. Cet. 11, November 2012. Hlm. 
508 
89 https://makalahnih.blogspot.com/2014/09/makalah-perkembangan-islam-di-asia.html 
90 Saiful Muzani , Pembangunan dan Kebangkitan Islam di Asia Tenggara, hlm.43-44 
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Filipina adalah Negara kepulauan dengan 7107 buah pulau. 

Penduduknya yang berjumlah 47 juta jiwa menggunakan 87 dialeg 

bahasa yang berbeda-beda, yang mencerminkan banyaknya suku dan 

komunitas etnis. Islam telah mempunyai sejarah yang panjang di 

Filipina, sejak zaman prakolonial, dan masyarakat Muslim dibagian 

Selatan tercatat sebagai masyarakat yang mampu mempertahankan 

diri dari penetrasi Spanyol selama 300 tahun. 

Orang-orang Islam di Filipina menamakan diri mereka Moro. 

Namun nama itu sebetulnya lebih bersifat politis, karena dalam 

kenyataannya Moro terdiri dari banyak kelompok etnolinguistik, 

umpamanya Maranao, Manguindanao, Tausug, Samal, Sangil. 

Kaum Muslim di Filipina yang mendapat pendidikan sekular 

cenderung mudah menyatu dengan negara Filipina. Sebaliknya 

mereka yang tidak mau menerima pendidikan sekular dan hanya 

mendapatkan pendidikan agama secara tradisional, biasanya tidak 

menghendaki integrasi dengan Filipina.91 

4. Myanmar 

Dari segi ukuran, sesuai dengan sensus penduduk tahun 1983, 

kaum Muslim merupakan 3,9% dari seluruh penduduk Burma yang 

berjumlah 35,3 juta jiwa. Secara geografis masyarakat Muslim 

terbesar di seluruh Burma dan merupakan masyarakat urban. Mereka 

bisa dijumpai disebagian besar kota-kota di Burma. Kota terbesar 

seperti Mandalay dan Rangoon sangat diwarnai oleh masyarakat 

Muslim. Terdapat pula sejumlah kota, terutama di wilayah Arakan 

seperti Buthidaung dan Yathedaung, dimana kaum Muslim merupakan 

mayoritas. Wilayah yang bersebelahan dengan Bangladesh juga 

mayoritas penduduknya adalah Muslim, tidak seperti wilayah Burma 

lainnya. Juga di daerah Arakan terdapat penduduk Muslim pedesaan 

dengan jumlah yang besar.92 

 

91 Ibid, Hal. 48. 
92 Ibid, Hal. 49-50. 
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C. Modernisasi Islam Di Asia Tenggara 

Penyebaran dan pengaruh pembaharuan Islam modern di Asia 

Tenggara sejak awal abad ke-20 dipelopori oleh gagasan pembaharuan 

Jamaluddin Al-Afghani dan Muhammad Abduh menjadi lebih tersebar 

luas di seluruh Dunia Islam, tatkala seorang murid Muhammad Abduh 

yang bernama Muhammad Rasyid Ridha (1865–1935) menerbitkan 

majalah Al-Manar di Mesir. Majalah Al-Manar inilah yang secara kongkrit 

menjabarkan ide-ide Jamaluddin al-Afghani dan Muhammad Abduh, serta 

berpengaruh langsung kepada gerakan modernisme Islam di Asia 

Tenggara pada awal abad ke-20. 

Tidak diragukan lagi bahwa media cetak merupakan perangkat 

yang instrumental dalam penyebaran ide-ide kaum pembaru atau 

moderrnis di Asia Tenggara, terutama di Dunia Melayu-Indonesia. Dalam 

konteks ini, kita bisa dengan tepat menempatkan jurnal Al-Manar yang 

secara signifikan memengaruhi wacana pembaruan Islam. Jurnal ini tidak 

hanya memengaruhi secara langsung penyebaran pembaruan Islam lewat 

artikel-artikelnya, tetapi yang tak kurang pentingnya juga merangsang 

penerbitan jurnal dengan semangat yang sama di Asia Tenggara, terutama 

di kawasan Melayu-Indonesia. Tulisan ini merupakan usaha awal untuk 

menggambarkan dan mendiskusikan penyebaran pembaruan Islam ke Asia 

Tenggara, terutama di kawasan Melayu-Indonesia melalui perangkat jurnal 

yang diterbitkan di wilayah ini terutama Al-Imam di Singapura dan Al- 

Munir di Padang, Sumatra Barat, serta jurnal-jurnal lain.93 

Ada sedikit catatan singkat untuk Al-Manar. Telah umum  

diketahui bahwa tulang punggung Al-Manar adalah tokoh pembaharu, 

Muhammad Rasyid Ridho. Karena dipengaruhi secara kuat oleh Jamaludin 

Al-Afghani dan Muhammad Abduh (guru pertamanya), yang ikut serta 

menerbitkan jurnal terkemuka, Al-„Urwah Al-Wutsqa‟, Muhammad 

Rasyid Ridha menerbitkan majalahnya sendiri, Al-Manar (tempat cahaya), 

yang terbit pertama kali pada 1898 di Kairo.dalam bentuk majalah 

93 zyumardi Azra, Jaringan Global dan Lokal Islam Nusantara, (Bandung: Mizan, 2002), 
Hlm. 183 
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mingguan dan berikutnya majalah bulanan sampai berhenti terbit pada 

1935. Tujuan penerbitan Al-Manar adalah mengartikulasikan dan 

menyebarkan ide-ide pembaruan serta menjaga keutuhan umat Islam.94 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

94 zyumardi Azra, Jaringan Global dan Lokal Islam Nusantara, (Bandung: Mizan, 2002), 
Hlm. 184 
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BAB XI 

 
PERAN WALISONGO DALAM PERADABAN ISLAM 

INDONESIA 

A. Walisongo dan Dakwah Islam 

Bagi masyarakat muslim Indonesia, sebutan walisongo memiliki 

makna khusus yang kemudian di hubungkan dengan keberadaan tokoh- 

tokoh keramat di Jawa, yang berperan penting dalam usaha penyebaran 

dan perkembangan Islam pada abad ke 15 dan abad ke 16 Masehi. 

Keberadaan tokoh Wali Songo sebagai guru rohani yang sarat 

dengan hal-hal mistis, yang diliputi certa-ceruta bersifat adiduniawi, lebih 

mengedepankan dari pada hal lain karena konsep dakwah yang diterapkan 

oleh Wali Songo lebih mengedepankan ajaran tasawuf. 

Menyiarkan agama Islam adalah merupakan suatu kewajiban bagi 

setiap muslim, karena hal itu diperintahkan oleh Islam. Agama Islam 

mulai masuk ke Indonesia di mulai dari Pulau Jawa. Pusat-pusat 

penyebaran agama Islam tertua adalah di daerah Gresik dan Surabaya. 

Sebagaimana dimaklumi daerah-daerah pesisir utara pulau Jawa, seperti di 

Gresik, Tuban, Jepara dahulu merupakan pelabuhan-pelabuhan yang ramai 

dikunjungi oleh saudagar-saudagar asing. Melalui jalan tersebut Islam 

masuk ke daerah pesisir Jawa Utara. 

Adapun yang memimpin penyebaran Islam ke pulau Jawa dewasa 

itu adalah Walisongo, merekalah yang telah berjasa memimpin 

pengembangan agama Islam di seluruh pulau Jawa, yang kemudian 

menyebar keseluruh kepulauan lain di Indonesia.95 

Gelar yang diberikan kepada Walisongo adalah gelar yang 

diberikan karena memiliki keahlian yang holistik terutama dalam bidang 

keislaman. Sasaran dakwah yang dilakukan Walisongo dalam 

 

 

 

95 Efffendi Zarkasi, 1983, Unsur-Unsur Islam dalam Pewayangan, Al-Ma’arif, Bandung, h. 
57 
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mengislamkan tanah Jawa, pertama-tama yang harus dilihat tokoh 

utamanya adalah Raden Rahmat (Sunan Ampel). 

Telah kita ketahi bahwa Indonesia merupakan salah satu negara 

yang kaya akan budaya. Diantaranya adalah wayang, yang diperkirakan 

ada kurang lebih 100 jenis wayan. Salah satu dari jenis wayang yang 

paling terkenal adalah wayang kulit. Yang biasanya wayang kulit 

dipertunjukan yang dikaitkan dengan kejadian atau peristiwa kehidupan 

dalam diri manusia baik sebagai makhluk individu maupun sebagai 

makhluk sosial atau makhluk bermasyarakat. 

Selanjutnya wayang kulit oleh walisongo pada zaman Islam 

digunakan sebagai sarana dakwah dan proses penyebaran agama Islam. 

Selanjutnya perlu diketahui bahwa perkembangan penyerabaran dakwah 

Islam di jawa mengalami suatu proses yang cukup panjang. 

Islamisasi masyarakat Jawa khususnya dan Indonesia bagian timur 

pada umumnya dapat dikatakan merupakan hasil dakwah dan perjuangan 

para Walisongo. Dalam menjalankan tugas dakwah tentulah model 

dakwah Walisongo tersebut sesuai dengan tujuan dakwah Islam. M. 

Masyhur Amin menjabarkan tujuan dakwah menjadi tiga hal.96 

1. menanamkan akidah yang mantap di setiap hati seseorang 

2. tujuan hukum 

3. menanamkan nilai-nilai akhlak kepada 

4. masyarakat Jawa 

Organisasi Walisongo tersebut adalah merupakan satu kesatuan 

yang utuh. Sebagaimana diceritakan oleh Widji Saksono, bahwa 

kesembilan Wali tersebut sering berjumpa dan mengadakan rapat untuk 

berunding berbagai hal yang bertalian dengan tugas dan perjuangan 

mereka. Dalam pertemuan tersebut dibahas antara lain tentang persoalan 

mistik dan agama pada umumnya. Forum Walisongo dikatakan organisasi 

karena memiliki sifat yang teratur, tertentu dan kontinue. Para Wali 

 

96 M. Mansyur Amin, 1980, Metode Dakwah Islam dan Beberapa Keputusan Pemerintah 
tentang Aktivitas Keagamaan, Sumbangsih, Yogyakarta, h. 22-26 
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memiliki kesatuan tujuan dasar perjuangan. Para Wali memiliki kesatuan 

jiwa dan seideologi. Sejiwa yaitu Islam dan seideologi dan sealiran yaitu 

tasawuf/mistik dan Ahlus Sunnah Wal Jamaah, serta maksud dakwah 

menyiarkan agama Islam97 

B. Model Penyebaran Islam Walisongo 

Gerakan dakwah Wali Songo menunjuk pada usaha-usaha 

penyampaian dakwah Islam melalui cara-cara damai, terutama melalui 

prinsip maw‗izhatul hasanah wa mujadalah billatî hiya ahsan,yaitu metode 

penyampaian ajaran Islam melalui cara dan tutur bahasa yang baik. 

Dewasa itu, ajaran Islam dikemas oleh para ulama sebagai ajaran yang 

sederhana dan dikaitkan dengan pemahaman masyarakat setempat atau 

Islam ―dibumikan‖ sesuai adat budaya dan kepercayaan penduduk. 

Pelaksanaan dakwah dengan cara ini memang membutuhkan waktu lama, 

tetapi berlangsung secara damai. Menurut Thomas W. Arnold dalam The 

Preaching of Islam (1977), tumbuh dan berkembangnya agama Islam 

secara damai ini lebih banyak merupakan hasil usaha para mubaligh 

penyebar Islam dibandingkan dengan hasil usaha para pemimpin Negara.98 

metode yang digunakan yaitu membangun ekonomi dan keamanan 

masyarakat,  serta  mendekati  para  pemuka  kerajaan,  para  wali  selalu 

membuat pesantren untuk mendidik para murid yang baru masuk islam.99 

Hasil   sukses   yang   diperoleh   Walisongo   dalam  menyebarkan 

dakwah islam ditanah jawa tidak bisa lepas dari metode yang dipakai kala 

itu, yaitu: 

1. Berdakwah melalui jalur keluarga/perkawinan 

2. Dengan mengembangkan pendidikan pesantren 

3. Dengan mengembangkan kebudayaan jawa 

4. Metode dakwah melalui sarana dan prasarana yang berkait dengan 

masalah perekonomian rakyat 

 

97 Widji Saksono, 1995, Mengislamkan Tanah Jawa, Mizan, Bandung, h. 97-99 
98 Tatang Ibrahim, Sejarah Kebudayaan Islam Madrasah Tsanawiyah untuk Kelas IX 

Semester 1 dan2. 35 
99 Hasanu Simon, ―Misteri Syeh Siti Jenar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2004),131 
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5. Dalam mengembangkan dakwah islamiyah ditanah jawa para wali 

menggunakan sarana politik untuk mencapai tujuanya. 

Tahapan pendekatan penyebaran agama Islam yang ada di pulau 

jawa dilakukan dengan cara yang selanjutnya dapat diserap dan dipahami 

nilai-nilai agama Islam menjadi bagian dari kebudayaan jawa. Ada dua 

pendekatan yaitu: 

1. Pendekatan yang disebut dengan Islamisasi Kultur Jawa, dimana 

dalam pendekatan ini bagaimana budaya Jawa agar Nampak dalam 

nuansa Islam. Misalnya mengganti dan menggunakan istilah dan nama 

-nama yang bercorak Islam, baik nama tokoh dalam wayang kulit 

maupun penerapan hukum serta aturan – aturan yang meliputi aspek 

kehidupan yang terjadi dalam masyarakat jawa.100 

2. Pendekatan Jawanisasi Islam, yang disebut sebagai suatu upaya 

penginternalisasian nilai-nilai Islam dengan cara menyisipkan 

kedalam budaya yang ada di Jawa , meskipun nama serta istilah yang 

ada di Jawa tetap digunakan, namun nilai yang ada dalam nilai jawa 

sehingga Islam menjadi istilah Islam menjawa. Yang kemudian 

muncullah istilah Islam Jawa atau sering disbeut dengan Islam 

Kejawen dimana produk budaya yang ada di Jawa cenderung  

mengacu atau menitik pada keberadaan Islam.101 

Selanjutnya dalam proses pendekatan kedua tersebut menimbulkan 

suatu proses sosial yang timbul manakala suatu kelompok manusia dengan 

kebudayaan tertentu dihadapkan dengan unsur dari suatu kebudayaan 

asing. Kemudian kebudayaan asing itu lambat laun akan diterima dan 

tanpa mengurangi atau membuang serta menghilangkan unsur kebudayaan 

yang ada dalam suatu kelompok itu sendiri. Itu adalah cara yang 

selanjutnya digunakan ketika dua kebudayaan itu saling berintegrasi. Maka 

selanjutnya proses penggabungan itu selanjutnya diterima tanpa adanya 

 

 
 

100 Darori Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa, (Yogyakarta: Gama Media, 2000), hal. 119 
101 Darori Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa, (Yogyakarta: Gama Media, 2000), hal. 120. 
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unsur yang bersifat memaksa, sehingga ajaran agama Islam dengan sangat 

mudah dapat diterima oleh masyarakat. 

C. Kemajuan Islam Periode Walisongo 

Keberadaan Walisanga sangatlah memiliki peran penting dalam 

penyebaran agama Islam khususnya di Jawa. Adapun kemujuan Islam 

pada masa Periode walisongo adalah sebagai berikut:102 

1. Nilai-Nilai dan Tradisi Keulamaan Nusantara 

2. Keragaman Paham Kesufian Nusantara 

3. Pesantren hasil asimilasi Pendidikan Hindhu-Budha 

4. Islamisasi Nilai-Nilai Seni Budaya Nusantara 

5. Tradisi Keagamaan Islam Cham 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

102 Agus Sunyoto, Atlas Wali Songo, (Depok ; Pustaka Iiman, 2016), hal. 385 
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BAB XII 

 
PERADABAN ISLAM PRA KEMERDEKAAN 

 
A. Teori Kedatangan Islam Di Indonesia 

Pembahasan tentang teori kedatangan islam di Nusantara, memiliki 

beberapa pendapat di kalangan beberapa ahli antara lain : 

1. teori yang menyatakan bahwa Islam langsung dari Arab, atau  

tepatnya Hadramaut. Beberapa tokoh yang mengusung teori ini  

adalah Crawfurd (1820), keyzer (1859), Niemann (1861), De 

Hollander (1861) dan Veth (1878). Crawfurd menyatakan bahwa 

Islam datang langsung dari Arab. Sedangkan Keyzer beranggapan 

bahwa Islam datang dari Mesir yang bermazhab Syafi‟i, sama seperti 

yang di anut kaum Muslimin Nusantara umumnya. Teori ini juga di 

pegang oleh Neiman dan De Holander, tetapi dengan menyebut 

Hadramaut, bukan Mesir, sebagai Sumber datangnya Islam, sebab 

Muslim Hadramaut adalah pengikut Mazhab Syafi‟i seperti juga kaum 

Muslimin Nusantara. Sedangkan Veth hanya Orang-orang  Arab 

“tanpa menunjuk asal di Timur-Tengah maupun kaitannya dengan 

Hadramaut, Mesir atau India.”103 

2. teori yang mengatakan Islam di Indonesia atau Nusantara berasal dari 

India. Teori ini pertama kali dikemukakan oleh Pijnapel pada 1872. 

Berdasarkan terjemahan Perancis tentang catatan perjalanan 

Sulaeman, Marcopolo dan Ibnu Battuta. Ia menyimpulkan bahwa 

orang-orang Arab yang bermazhab Syafi‟i dari Gujarat dan Malabar di 

India yang membawa Islam ke Asia Tenggara. Oleh karena itu 

Nusantara, menurut teori ini menerima Islam dari India. Sedangkan 

mengenai waktu pada teori tidak menyebutkan secara pasti, namun 

prediksi waktu yakni pada abad XII, sebagai periode yang mungkin 

sebagai awal Penyebaran Islam di Nusantara. 

 

103 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur-Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad 
XVII & XVII , Bandung : Mizan, 1994, hal. 31. 
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3. teori yang menyatakan bahwa Islam datang dari Benggali (kini 

Bangladesh) dikembangkan Fatimi. Dia mengutip keterangan Tome 

Pires yang mengungkapkan bahwa kebanyakan orang terkemuka di 

Pasai adalah orang Benggali atau keturunan mereka, bahkan lebih  

jauh Fatimi menjelaskan bahwa Islam pertama kali muncul di 

Semenanjung Melayu. Yakni dari arah timur pantai, bukan dari barat 

Malaka, lalu melalui Kanton, Pharang (Vietnam, Leran, dan 

Trengganu. Proses awal Islamisasi ini, menurut Fatimi terjadi pada 

abad ke 11 M. Masa ini dibuktikan dengan di temukannya batu nisan 

seorang Muslimah bernama Fatimah binti Maimun yang wafat pada 

tahun 475 H atau 1082 M di Leren Gresik.104 

B. Sejarah Awal Masuknya Islam Di Indonesia 

Sejak zaman prasejarah, penduduk kepulauan Indonesia dikena 

sebagai pelayar-pelayar yang sanggup mengarungi lautan lepas. Sejak 

awal masehi sudah ada rute-rute pelayaran dan perdagangan antara 

kepulauan Indonesia dengan berbagai daerah di daratan Asia  

Tenggara.105 Wilayah Barat Nusantara dan sekitar Malaka sejak masa 

kuno merupakan wilayah yang menjadi titik perhatian, terutama karena 

hasil bumi yang dijual disana menarik bagi para pedagang, dan menjadi 

daerah lintasan penting antara Cina dan India. Sementara itu, pala dan 

cengkeh yang berasal dari Maluku, dipasarkan di Jawa dan Sumatera, 

dan kemudian dijual kepada para pedagangasing. Pelabuhan-pelabuhan 

penting di Sumatra dan Jawa antara abad ke-1 dan ke-7 M sering 

disinggahi para pedagang asing seperti Lamuri (Aceh), Barus, dan 

Palembang di Sumatra (Sunda Kelapa dan Gresik di Jawa).106 

Pedagang-pedagang Muslim asal Arab, Persia dan India juga ada 

yang sampai kepulauan Indonesia untuk berdagang sejak abad ke-7 M 

 
104 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur-Ttengah dan Kepulauan Nusantara Abad 

XVII& XVII, (Bandung: Mizan 1994 ), hal. 31-32. 
105 Marwati  Djoened  Poesponegoro  dan  Nugroho   Notosusanto, Sejarah Nasional 

Indonesia II, (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), hlm. 2 
106 Badri Yatim, Sejarah Peradaban  Islam,  (Jakarta:  PT  RajaGrafindo Persada, 

1993), hlm.  191 
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(abad I H), ketika Islampertama kali berkembang di Timur Tengah. 

Malaka, jauh sebelum di taklukkan Portugis (1511) merupakan pusat 

utama lalu-lintas perdagangan dan pelayaran. Melalui Malaka, hasil hutan 

dan rempah-rempah dari seluruh pelosok Nusantara dibawa ke Cina dan 

India, terutama Gujarat, yang melakukan hubungan dagang langsung 

dengan Malaka pada waktu itu. Dengan demikian, Malaka menjadi mata 

rantai pelayaran yang penting. Lebih ke Barat lagi dari Gujarat, perjalanan 

laut melintasi Laut Arab. Dari sana perjalanan bercabang dua. Jalan 

pertama di sebelah utara menuju Teluk Oman, melalui selat Ormuz, ke 

teluk Persia. Jalan kedua melalui Teluk Aden dan laut Merah, dan dari 

kota Suez jalan perdagangan harus melalui daratan ke Kairo dan 

Iskandariah. Melalui jalan pelayaran tersebut, kapal-kapal Arab, Persia, 

dan India mondar-mandir dari Barat ke Timur dan terus ke negeri Cina 

dengan menggunakan angin musim untuk pelayaran pulang perginya107 

Ada indikasi bahwa kapal-kapal Cina pun mengikuti jalan-jalan 

tersebut sesudah abad ke-9 M, tetapi kapal tersebut hanya sampai di  

pantai barat India, karena barang yang diperlukannya sudah dapat dibeli 

disini. Dari berita Cina dapat diketahui bahwa di masa dinasti Tang (abad 

ke 9-10) orang-orang Ta-Shih sudah ada di Kanton (Kan-fu) dan  

Sumatera. Ta-Shih adalah sebutan untuk orang-orang Arab dan Persia, 

yang ketika itu jelas sudah menjadi Muslim. Perkembangan pelayaran dan 

perdagangan yang bersifat internasional antara negeri-negeri di Asia 

bagian Barat dan Timur mungkin disebabkan oleh kegiatan kerajaan 

Islamdi bawah Bani Umayyah di bagian barat dan kerajaan Sriwijaya di 

Asia Tenggara, yang pada zaman Sriwijaya pedagang-pedagang  

Nusantara mengunjungi pelabuhan-pelabuhan Cina dan pantai Timur 

Afrika. 

Pada zaman-zaman berikutnya, penduduk kepulauan ini masuk 

Islam, bermula dari penduduk pribumi di koloni-koloni pedagang Muslim 

itu. Menjelang abad ke-13 M, masyarakat muslimsudah ada di Samudera 

107 Ibid. hlm. 192 
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Pasai, Perlak, dan Palembang di Sumatera. Di Jawa, makam Fatimah binti 

Maimun di Leran (Gresik) yang berangka tahun 475 H (1082 M), dan 

makam-makam Islamdi Tralaya yang berasal dari abad ke-13 M 

merupakan bukti berkembangnya komunitas Islam, termasuk di pusat 

kekuasaan Hindu-Jawa ketika itu, Majapahit.108 

C. Agama dan kekuatan politik pada masa kolonialisme 

Pada awalnya kedatangan Belanda ke Indonesia adalah untuk 

menjalin hubungan perdagangan dengan bangsa Indonesia.Tetapi rupanya 

dibalik semua itu Belanda memiliki maksud terselubung. Belanda 

berupaya menancapkan pengaruhnya terhadap bangsa Indonesia, Sehingga 

lambat laun Belanda berhasil memperkuat penetrasinya di Indonesia. 

Belanda tidak hanya memonopoli perdagangan bangsa Indonesia dengan 

system kapitalisnya, namun satu demi satu Belanda berhasil menundukkan 

penguasa-penguasa lokal,kemudian merampas daerah-daerah tersebut 

kedalam kekuasaannya,dan dibalik semua itu bertujuan missioner.109 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

108 Taufik Abdullah, Sejarah Umat Islam Indonesia, (Jakarta: MUI, 1991), hlm. 35 
109 Mansur, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, departemn agma Jakarta, Jakarta, 

2005, hlm.49 
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BAB XIII 

 
PERADABAN ISLAM PASCA KEMERDEKAAN 

 
A. Islam Indonesia Dan Masa Revolusi 

Pada masa revolusi, Islam politik melupakan sejenak perjuangan 

menegakkan negara Islam.Pada masa ini, semua kekuatan rakyat Indonesia 

bersatu untuk melawan kembalinya Belanda. Namun demikian, umat 

Islam juga tidak melupakan penegakan kehidupan bernegara yang 

baik.Untuk itu, umat Islam membentuk partai politik guna mendukung 

sistem pemerintahan demokratis di Indonesia dan guna memudahkan umat 

Islam dalam menyampaikan aspirasinya serta memudahkan penyatuan 

umat Islam dalam mendukung perjuangan kemerdekaan Indonesia. Untuk 

merealisasikan tujuan-tujuan di atas dibentuklah partai politik 

Masjumi.Masjumi dibentuk dalam Muktamar Islam Indonesia di Gedung 

Madrasah Mu‟allimin Muhammadiyah, Yogyakarta, tanggal 7-8 

November 1945. 

Dalam muktamar tersebut diputuskan bahwa Masjumi adalah satu- 

satunya partai politik Islam di Indonesia, dan Masjumi lah yang akan 

memperjuangkan nasib politik umat Islam Indonesia. Dengan keputusan 

ini, keberadaan partai politik Islam yang lain tidak diakui.169 Dengan 

adanya satu partai politik Islam diharapkan cita-cita Islam menjadi mudah 

untuk direalisasikan. Partai ini mendapat dukungan yang luar biasa dari 

para ulama, modernis dan tradisionalis, di samping dari pemimpin- 

pemimpin umat non-ulama Jawa- Madura.Pemimpin-pemimpin umat dari 

luar Jawa juga berdiri sepenuhnya di belakang partai baru ini, sekalipun 

mereka tidak dapat menghadiri Kongres di Yogyakarta karena sulitnya 

transportasi antarpulau pada waktu itu.Masjumi mewakili kepentingan- 

kepentingan politik umat Islam. Dalam Anggaran Dasar Masjumi 

ditegaskan bahwa “tujuan partai ialah terlaksananya ajaran dan hukum 
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Islam di dalam kehidupan orang seorang, masyarakat, dan negara Republik 

Indonesia, menuju keridhaan Illahi”.110 

B. Peran Islam Dalam Kemerdekaan 

Belanda berhasil menghadapi masyarakat Islam di Nusantara tidak 

lepas dari keberhasilan Belanda „mempelajari‟ ajaran Islam di Indonesia. 

Perlawanan yang dilakukan masyarakat pribumi diakui Belanda salah 

satunya karena diinspirasi oleh ajaran Islam. Hal ini yang disebut Aqib 

Suminto (dalam Machfud Syaefudin-Dinamika peradaban Islam) sebagai 

politik Islam. Tokoh utama dan peletak dasarnya adalah Snouck Hurgronje 

(1857-1936 M) yang berada di Indonesia antara 1889-1906 M.111 

Namun, penindasan Belanda atas Islam justru menjadikan Islam 

mampu meletakkan dasar-dasar identitas bangsa Indonesia. Islam juga 

dijadikan lambang perlawanan imperialisme. Tidak hanya terbatas 

kalangan grass root, golongan bangsawan dan sultan pun menyatukan 

dirinya menunjang perjuangan Islam. Islam tidak hanya sebagai agama 

tetapi dihayatinya sebagai way of life.112 

1. Ulama Pelopor Pembaruan 

Munculnya kelompok ulama ini bukanlah hasil dari vooting, atau 

dari pengaruh karisma raja, tetapi lahir dari perkembangan Islam itu 

sendiri yang memandang ulama sebagai kelompok intelektual Islam. 

Kehadiran ulama dalam masyarakat telah diterima sebagai pelopor 

pembaruan, dan pengaruh ulama pun semakin dalam setelah berhasil 

membina pesantren. 

Pesantren tidak hanya merupakan lembaga pendidikan, tetapi juga 

merupakan lembaga penyemaian kader-kader pemimpin rakyat, 

sekaligus sebagai wahana merekrut prajurit sukarela yang memiliki 

keberanian moral yang tinggi. Karena di hatinya telah ditanamkan 

 
110 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1993) 
111 Machfud Syaefudin, Dinamika peradaban Islam (Yogyakarta: Pustaka Ilmu 

Yogyakarta, 2013), hlm. 283. 
112 Ahmad Mansur Suryanegara, Menemukan Sejarah: Wacana Pergerakan Islam di 

Indonesia, hlm. 237. 
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ajaran jihad untuk membela agama, negara, dan bangsa dengan harta, 

ilmu, dan jiwanya. Keyakinan ajaran yang dijiwai Islam ini 

merupakan faktor psikologis yang sangat penting dalam menghadapi 

apapun. 

Sepintas, ulama hanya terlihat sekadar sebagai pembina pesantren. 

Akan tetapi peranannya dalam sejarah cukup militan. Kelanjutan dari 

pengaruh ulama yang demikian luas tidak hanya terbatas di bidang 

politik dan militer saja, melainkan juga bidang ekonomi. Pasar tidak 

hanya merupakan kegiatan jual-beli barang dagangan, tetapi juga 

dijadikan arena dakwah.113 

2. Membangkitkan Gerakan Nasional 

Para ulama mencoba menggerakan masyarakat dengan melalui 

waktu-waktu yang sangat menguntungkan dalam pendidikan. 

Dicobanya mendidik masyarakat supaya motivasinya bangkit kembali 

di bidang ekonomi perdagangan. Untuk keperluan ini, H. Samanhudi 

(1868-1956 M) mendirikan Serekat Dagang Islam (SDI) pada 16 

Oktober 1905. Setahun kemudian diubahnya menjadi Serekat Islam 

(SI). 

Sedangkan Belanda sejak abad ke-18, berusaha mencegah asimilasi 

antara Cina dan Islam. Menurut Mansur dalam Menemukan Sejarah: 

Wacana Pergerakan Islam di Indonesia, kesatuan Cina dengan umat 

Islam akan mudah dijalaninya, karena latar belakang sejarahnya 

memudahkan kesatuan tersebut. Sebagai semisal hubungan umat 

Islam Cirebon dengan Cina pada abad ke-15, yang dikisahkan dalam 

Carita Purwaka Caruban Nagari bahwa panglima Wai Ping dan 

Laksamana Te Bo beserta pengikutnya mendirikan mercusuar di bukit 

Gunung Jati. 

Kesatuan Cina dalam Susuhunan Mataram yang disertai dengan 

masuknya Cina ke dalam agama Islam, mengilhami Belanda untuk 

 

113 Ahmad Mansur Suryanegara, Menemukan Sejarah: Wacana Pergerakan Islam di 
Indonesia, hlm. 238-239. 
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melahirkan kebijakan yang berusaha memisahkan asimilasi antara 

Islam dengan Cina. Cina, di satu pihak, dicegah untuk mendapatkan 

monopoli atas tanah dan merampas tanah milik orang-orang Jawa; di 

lain pihak, suatu kemajuan menuju asimilasi Cina ke dalam 

masyarakat Jawa akan melahirkan kesatuan masyarakat baru, berusaha 

dicegah oleh Belanda. Kebijakan Belanda yang mencegah terjadinya 

asimilasi pada abad ke-20 adalah terletak pada latar belakang sejarah 

mereka (Cina dan Indonesia). Negara Cina juga sedang berjuang 

menentang imperialism Barat, sedangkan Indonesai memiliki sejarah 

yang sama. Karena itu bila terjadi asimilasi berarti mempercepat 

proses gulung tikarnya Belanda di Indonesia.114 

3. Umat Islam Merumuskan Pancasila 

Sejarah mencatat bahwa umat Islam Indonesia memiliki peran 

paling strategis, yakni saat merumuskan dasar negera dan persiapan 

naskah UUD 1945 dalam sidang BPUPKI pada 29 Mei-1Juni 1945, 

mereka membicarakan berbagai aspek untuk persiapan 

kemerdekaan.115 

Namun, dalam sidang BPUPKI yang pertama ini (29 Mei-1 Juni 

1945) tidak mengambil suatu rumusan. Kemudian dibentuklah Panitia 

Sembilan terdiri dari: Ir. Sukarno (1901- 1970 M); Drs. Mohammad 

Hatta (1902- 1980 M); A.A Maramis (1897-1977 M), Abikusno 

Cokrosuyoso (1897 – 1968 M), Abdul Kahar Muzakkir (1920-1965 

M), Haji Agus Salim (1884-1954 M), Ahmad Subarjo (1896-1978 M), 

Wahid Hasyim (1914- 1953 M), dan Muhammad Yamin (1903- 1962 

M). Hasil karya dari panitia selesai pada 22 Juni 1945, yang 

dinamakan Muhammad Yamin sebagai Piagam Jakarta, yang 

berisikan rumusan Pancasila. 

 

 

 
114 Ahmad Mansur Suryanegara, Menemukan Sejarah: Wacana Pergerakan Islam di 

Indonesia, hlm. 244-246. 
115 Hasan Muarif Ambary, Menemukan Peradaban, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1998), 
hlm. 315. 
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a. Ketuhanan, dengan kewajiban menjalankan Syariat Islam bagi 

pemeluk-pemeluknya; 

b. (menurut dasar) kemanusiaan yang adil dan beradab; 

c. Persatuan Indonesia 

d. (dan) kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 

permusyawaratan perwakilan; 

e. (serta dengan mewujudkan suatu) keadilan sosial bagi 

f. seluruh rakyat Indonesia.116 

Kemudian pada tangal 18 Agustus 1945, kata yang berbnyi 

“dengan kewajiban menjalankan Syariat Islam bagi pemeluk- 

pemeluknya” di-“coret” dan diganti hanya dengan kalimat “Ketuhanan 

Yang Maha Esa”. Satu kalimat yang sangat netral, dan punya banyak 

makna.117 Sehingga, tanpa 7 kata tersebut Piagam Jakarta menjadi 

bagian resmi Pembukaan UUD 1945 seperti yang berlaku sekarang 

ini. 

4. Proklamasi Dan Revolusi Jihad 

Ternyata janji Kemerdekaan Indonesia dari Jepang tidak pernah 

kunjung tiba. Nippon Pemimpin, Pelindung, dan Cahaya Asia ternyata 

telah bertekuk lutut kepada sekutu. Umat Islam segera mendesak 

kepada Bung Karno dan Bung Hatta untuk tidak ragu-ragu lagi segera 

memproklamasikan kemerdekaan Indonesia. Atas berkat Rahmat 

Allah Yang Mahakuasa dengan didorong oleh keinginan luhur, supaya 

berkehidupan kebangsaan yang bebas, maka rakyat Indonesia 

menyatakan kemerdekaannya pada 9 Ramadhan 1364 atau 17 Agustus 

1945 di Jakarta. 

Dengan adanya Proklamasi Kemerdekaan tersebut, pada 22 

Oktober 1945, NU mengeluarkan Resolusi Jihad untuk 

mempertahankan tanah air, bangsa, dan agama. Berisikan permohonan 

 

116 Ahmad Mansur Suryanegara, Menemukan Sejarah: Wacana Pergerakan Islam di 
Indonesia, hlm. 266-267. 

117 Saifullah, Sejarah dan Kebudayaan Islam di Asia Tenggara, (Yogyakarta: Pustaka 
Peajar, 2010), hlm. 33. 
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kepada pemerintah RI supaya menentukan sikap dan tindakan nyata 

serta sepadan terhadap usaha-usaha yang membahayakan 

kemerdekaan agama dan Negara Indonesia, terutama terhadap pihak 

Belanda dan kaki tangannya. Sehingga Resolusi Jihad inilah yang 

mendorong timbulnya pertempuran antara bangsa Indonesia dengan 

Inggris di Surabaya pada 10 November 1945, 

Resolusi ini memberikan gambaran kepada kita bahwa pemerintah 

RI masih ragu menentukan sikapnya dalam menghadapi usaha 

kembalinya Belanda untuk menjajah Indonesia. Sebaliknya, umat 

Islam dengan penuh keyakinan dan kemauan siap tempur membela 

Proklamasi Kemerdekaan.118 

C. Peradaban Islam Dan Negara Pancasila 

Nasionalisme merupakan tali pengikat yang kuat, yakni paham 

yang menyatakan bahwa kesetiaan individu harus diserahkan kepada 

negara kebangsaan, sebagai ikatan yang erat terhadap tumpah darahnya. 

Keinginan untuk bersatu, persamaan nasib akan melahirkan rasa 

nasionalitas yang berdampak pada munculnya kepercayaan diri, rasa yang 

amat diperlukan untuk mempertahankan diri dalam perjuangan menempuh 

suatu keadaan yang lebih baik. Dua faktor penyebab munculnya 

nasionalisme, yaitu faktor intern dan ekstern.Faktor pertama sebagai 

bentuk ketidakpuasan terhadap penjajah yang menimbulkan perlawanan 

rakyat dalam bentuk pemberontakan atau peperangan.Sedang faktor kedua 

sebagai renaissance yang dianggap simbol kepercayaan atas kemampuan 

diri sendiri. 

Selain kondisi bangsa Indonesia berada dalam dominasi politik, 

militer dan ekonomi bangsa-bangsa asing, nasionalisme Natsir  muncul 

atas dorongan ajaran agama yang diyakininya yang mewajibkan kepada 

setiap Muslim untuk mencintai tanah airnya.Karena itu, nasionalisme 

merupakan bagian dari Islam yang selalu mengajarkan agar mengenal 

 

118 Ahmad Mansur Suryanegara, Menemukan Sejarah: Wacana Pergerakan Islam di 
Indonesia, hlm. 268. 
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kebudayaan dan bangsa-bangsa lain tanpa menanggalkan pribadinya 

sebagai Muslim. Inilah yang dimaksud nasionalisme Islami, yaitu orang- 

orang yang tetap komitmen pada pandangan bahwa negara dan masyarakat 

harus diatur oleh Islam sebagai agama yang, -dalam arti luas-, bukan 

hanya mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, melainkan juga 

hubungan antara sesama manusia, sikap manusia terhadap lingkungannya, 

alam dan lain-lain sebagainya. Sementara nasilonalis sekuler sebaliknya, 

yakni tanpa perhatian melihat keterpautannya dengan agama. 

Wajar jika nasionalisme dan Islamisme selalu hadir berdampingan 

dalam sejarah bangsa Indonesia, bahkan selama masa penjajahan, agama 

menjadi aspek yang menegaskan perjuangan nasional. Selain organisasi- 

organisasi nasional, seperti Jong Java, Jong Islamieten Bond, Jong Batak, 

Jong Ambon dan lainnya, tidak sedikit gerakan-gerakan yang berasaskan 

ke-Islam-an banyak yang tampil menjadi pelopor dan penggerak 

bangkitnya nasionalisme. Artinya kekuatan nasionalisme an Islamisme 

melebur menjadi satu dalam memerangi segala bentuk penjajahan.Bahkan 

dalam sejarah Indonesia, keduanya menjadi kekuatan besar yang terpadu 

dalam merebut kemerdekaan Indonesia. 

Bahkan pergerakan organisasi keagamaan sejak awal telah 

memiliki kesadaran kebangsaan dan nasionalisme.Wadah-wadah seperti 

NU, Muhammadiyah, Persis, al-Wasliyah, dan lainnya telah berhasil 

menyingkirkan sifat kepulauan dan keprovinsian.Organisasi ini memulai 

gerakannya dengan menanamkan persaudaraan antar sesama rakyat yang 

berada di luar batas Indonesia dengan ikatan ke-Islam-an. Karena itu, 

ikatan persaudaraan yang melewati lintas etnik, budaya, politik tersebut 

terus dipertahankan secara konsisten.Sebab, persaudaraan yang diikat oleh 

kesadaran keagamaan ini menjadi benih-benih tumbuhnya sikap 

nasionalsime dan kesadaran mempertahankan NKRI.119 

 

 

 
 

119 https://katapembelajar.blogspot.com/2016/11/perjuangan-kemerdekaan-umat-
islam.html 
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BAB XIV 

 
PERANG SALIB (1095 - 1291) 

 
A. Sebab – Sebab Terjadinya Perang Salib 

Ada beberapa factor yang memicu terjadinya perang salip. Adapun 

yang menjadi factor utama yang menyebabkan terjadinya perang salib, ada 

tiga hal, yaitu agama, politik, dan sosial ekonomi. 

1. Faktor Agama 

Sejak dinasti Saljuk merebut Baitul Maqdis dari tangan Dinasti 

Fathimiyah pada tahun 1070 M, pihak Kristen merasa tidak bebas lagi 

menunaikan ibadah ke sana karena penguasa Saljuk menetapkan 

sejumlah peraturan yang dianggap mempersulit mereka yang hendak 

melaksanakan ibadah ke Baitul Maqdis. Umat Kristen merasa 

perlakuaan apara  penguasa  Dinasti  Saljuk  sangat  berbeda  dari  

para penguasa islam lainnya yang pernah berkuasa di kawasan itu 

sebelumnya. 

2. Faktor Politik 

Ketika itu dinasti Saljuk di Asia Kecil sedang mengalami 

perpecahan, dan Dinasti Fathimiyah di Mesir dalam keadaan lumpuh, 

sementara kekuasaan islam di Spanyol semakin goyang. Situasi yang 

demikian, mendorong para penguasa Kristen di Eropa untuk merebut 

satu persatu daerah kekuasaan islam, seperti dinasti kecil di Edessa 

dan Baitul Maqdis. 

3. Faktor Sosial Ekonomi 

Stratifikasi sosial masyarakat eropa ketika itu terdiri dari tiga 

kelompok, yaitu kaum gereja, kaum bangsawan, serta kesatria, dan 

rakyat jelata. Meskipun merupakan mayoritas dalam masyarakat, 

kelompok yang terakhir ini menempati kelas yang paling rendah. 

Kehidupan mereka sangat tertindas dan terhina. Oleh karena itu, 

mereka di mobilisasi oleh pihak-pihak gereja untuk turut mengambil 

bagian dalam perang salib dengan janji akan diberikan kebebasan dan 



78 
 

 

 

 

kesejahteraan yang lebih baik apabila perang dapat di menangkan. 

Mereka menyambut seruan itu secara spontan dengan melibatkan diri 

dalam perang tersebut.120 

B. Perang Salib Berkobar Sultan Al Fatih Merebut Konstantinopel. 

Muhammad al-Fatih ialah Sultan Muhammad II yang lahir pada 

tahun (1429 M/ 833H) Sultan ke-7 dari Dinasti Ustmaniyah, diberi gelar 

alFatih dan Abu al-Khoirot, beliau memerintah selama 30 tahun dengan 

memperoleh kebaikan serta kemenangan bagi orang Islam Ia memerintah 

Daulah Ustmaniyah setelah Sultan Murrad II wafat pada tanggal 18 

Februari 1451 M/ 16 Muharram 855 H, sedangkan waktu itu beliau masih 

berumur kurang lebih 22 tahun. Dia mempunyai kepribadian yang 

cemerlang, kekuatan dan keadilan telah tercermin dalam pribadinya 

sebagaimana ia sangat unggul dalam segala bidang ilmu, lebih lebih 

tentang bahasa dan sejarah. Beliau mengikuti jejak ayahnya dalam 

memperoleh beberapa kemenangan.121 

Konstantinopel dianggap kota paling terpenting di dunia yang pada 

tahun 330 M didirikan oleh raja Byzantium Konstantin pertama, Kota itu 

memiliki wilayah paling strategis sampai ada yang mengatakan 

“Seandainya dunia ini adalah sebuah negara, maka yang paling pantas 

menjadi ibukotanya adalah Konstantinopel”, Konstantinopel sebagai 

ibukota Byzantium semenjak pertama kali didirikan dan termasuk wilayah 

terbesar dan terpenting di dunia karena melimpahnya Persediaan rempah-

rempah . 

Persiapan untuk serangan terakhir dimulai pada petang 26 Mei dan 

berlanjut keesokan harinya. Selama 36 jam setelah dewan perang 

memutuskan untuk menyerang, Utsmaniyah secara besar-besaran 

menggerakkan tentara mereka untuk melancarkan serangan  umum. 

Tentara diberi kesempatan untuk berdoa dan beristirahat pada tanggal 28. 

Di pihak Bizantium, suatu armada kecil Venesia dengan 12 kapal, setelah 

120 Drs. Samsul Munir Amin, M.A, Sejarah Peradaban Islam, hal. 234-236 
121 Shalabi, Fatih AlQostontiniyyah As-Sulton Muhammad Al-Fatih(Mesir: Dar Al-

Tauzi wa Al- Nashr Al-Islamiyah,2006), 83. 
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menyusuri Aigeia, tiba di ibu kota pada 27 Mei dan melaporkan kepada 

Kaisar bahwa tidak ada armada bantuan Venesia yang besar yang akan 

datang.122 

Pada 28 Mei, ketika Utsmaniyah bersiap untuk serangan terakhir, 

prosesi keagamaan berskala besar digelar di dalam kota. Saat petang suatu 

upacara khidmat digelar di Hagia Sophia, di mana Kaisar dan perwakilan 

gereja Latin dan Yunani ikut serta, bersama-sama dengan kaum 

bangsawan dari kedua pihak. Tidak lama setelah tengah malam pada 29 

Mei serangan mati-matian dimulai. Pasukan Kristen Kekaisaran 

Utsmaniyah menyerang pertama kali, diikuti oleh gelombang serangan 

berturut-turut oleh azap ireguler, yang miskin pelatihan dan perlengkapan, 

serta pasukan Anatolia yang berfokus pada bagian dinding Blachernai di 

barat laut kota, yang telah rusak oleh meriam. Bagian ini dibuat lebih tua, 

pada abad kesebelas, dan jauh lebih lemah. Pasukan Anatolia berhasil 

menembus bagian dinding ini dan memasuki kota namun dengan cepat 

dihalau keluar oleh pasukan bertahan. Akhirnya, seiring pertempuran terus 

berlanjur, gelombang terakhir, yang terdiri atas Yanisari elit, menyerang 

dinding kota. Jenderal Genoa yang memimpin serangan darat, Giovanni 

Giustiniani, terluka parah selama serangan, dan evakuasinya dari benteng 

memicu kepanikan di kalangan pasukan bertahan. Giustiniani dibawa ke 

Khios, di mana dia meninggal akibat lukanya beberapa hari kemudian. 

Dengan mundurnya pasukan Genoa yang dipimpin Giustiniani ke 

dalam kota dan menuju pelabuhan, Konstantinus dan pasukannya, kini 

tinggal berjuang sendirian, terus bertempur dan mampu menahan Yanisari 

untuk sementara, tapi akhirnya mereka tidak mampu menghentikan 

Yanisari memasuki kota. Pasukan bertahan juga kewalahan di beberapa 

titik di bagian Konstantinus. Ketika bendera Utsmaniyah berkibar di atas 

sebuah gerbang belakang kecil, Kerkoporta, yang terbuka, kepanikan 

merebak, dan pertahanan pun runtuh, seiring Yanisari, yang dipimpin oleh 

Ulubatlı Hasan terus menekan. Tentara Yunani berlarian ke rumah untuk 

122 Norwich, John Julius (1997). A Short History of Byzantium. New York: Vintage Books. 
hlm. 377. 
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melindungi keluarga, tentara Venesia berlarian ke kapal-kapal mereka, dan 

beberapa tentara Genoa melarikan diri ke Galata. Sisanya bunuh diri 

dengan melompat dari dinding kota atau menyerah. 123 

C. Hikmah Dan Pembelajaran Dari Perang Salib 

Setiap peristiwa yang terjadi pastinya memiliki hikmah. Beberapa 

ibrah dan hikmah perang salib yang bisa dipetik oleh kaum Muslimin di 

masa kini antara lain : 

1. Bertempur dalam medan peperangan (jihad) selalu dan selalu 

membutuhkan persiapan dan perencanaan yang panjang dan matang. 

2. Keyakinan akan pertolongan Allah SWT kepada para hamba-Nya 

yang ikhlas berjuang menegakkan Islam di muka bumi adalah faktor 

terpenting dari sekian banyak faktor penentu kemenangan kaum 

Muslimin dalam Perang Salib. 

3. Sabar menjalani serangkaian persiapan, perencanaan, dan peperangan 

yang memakan waktu lama juga menjadi salah satu faktor penentu 

kemenangan kaum Muslimin pada Perang Salib. 

4. Perbaikan dan persatuan di tubuh kaum Muslimin menjadi syarat 

mutlak keberhasilan setiap langkah dakwah dan jihad, di manapun dan 

kapanpun. 

5. Penaklukan Baitul Maqdis adalah sebuah kemenangan yang 

mendekati kesempurnaan, tanpa terlalu banyak darah yang 

tertumpah.124 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

123 Drs. Samsul Munir Amin, M.A, Sejarah Peradaban Islam, 
124 https://www.wajibbaca.com/2018/10/perang-salib.html 

http://www.wajibbaca.com/2018/10/perang-salib.html
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